PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED GUIDED
INQUIRY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK PADA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
KELAS IV SD NEGERI 104 REJANG LEBONG

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar (S1)
dalam llmu Tarbiyah

K

IRINCURUR

OLEH:
FENI ANGGRAINI
NIM: 21591074

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
2025



PENGAJUAN SKRIPSI

Hal: Pengajuan Skripsi
Kepada
Yth. Ketua Program Studi
di-Curup
Assalamualatkum warahmatullahi wabarakatuh
Setchhdi;dakmpmﬁksnndlnpctblikmscpeﬂmyn.mahhmi
berpendapat skripsi saudari Feni Anggraini (21591074) mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup yang berjudul “PENGARUH
MODEL PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN HASIL
BELAJAR BAHASA INDONESIA PESERTA DIDIK KELAS IV SD
NEGERI 104 REJANG LEBONG", sudah dapat digjukan dalam Munaqasyah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup,
Demikian permohonan ini kami ajukan terimakasih.
wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Curup, Agustus 2025

Pembimbing I, Pem

NIP. 198412092011012009 NIP, 198704032018011001



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Feni Anggraini

NIM  : 21591074

Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judal WMIWMWWW
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Peserta didik Kelas IV SD Negeri 104 Rejang
Lebong

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini tidak terdapat karya yang pernsh

diajukan oleh orang lain untuk memperolch gelar kesarjanaan di suatu perguruan

tinggi, dan sepanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya atau pendapat

dirujuk dalam naskah ini dan disebutkan dalam referensi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya, semoga dapat
dipergunakan seperiunyz.

Feni Anggraini
NIM 21591074



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP

FAKULTAS TARBIYAH
Jalan : Dr. AK Gani No; 01 PO 108 Tip (0732) .21.010 -2175? Fax Zlglo S
IRINCURUP Homepage: htpy//www.iaincurup.ac.id Email:admin@jaincurup.ac.id Kode Pos

PENGESAHAN SKRIPSI MAHASISWA
Nomor:pa.b /In.34/FT/PP.00.9/08/2025

Nama : Feni Anggraini
Nim : 21591074
Fakultas . Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul . Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 104
Rejang Lebong —~
Telah di munagasahkan dalam sidang terbuka Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, pada :
Hari/ Tanggal : Seniny 01 September 2025
Pukul ¢ 1100-1230WIB =
Tempat : Ruang Sidang 05 Gedung Munagqasyah Fakultas Tarbiyah

Dan telah diterima untuk mclcngkaﬁi ‘seb‘agai syarat-syarat gtmé memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) dalam bidang Tarbiyah. " ‘ (o

" TIMPENGUA |
Ketua, g P
Dr. Aida Rahmi Nasution, MPA.T'  —  Muksal MinaFutra, M. Pd
NIP. 198412092011012009 . " NIP.198704032018011001
P S NS . B e SN

ay Penguji IT,

i

Siti Zulaiha, M.Pd. T

Fevi Rahmadeni
NIP. 198308202011012008 » M. Pd

NIP. 199402172019032016




KATA PENGANTAR

Assalamualaikum warohmatulahi wabarakatuh

Alhamdulilah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat
rahmat dan hidayah-Nya yang senantiasa selalu dicurahkan kepada penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas 1V SD Negeri 104 Rejang Lebong”. Shalawat serta
salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
SAW yang mana beliaulah menjadi panutan kita sampai akhir zaman.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari banyak
mendapat dorongan dan bantuan dari berbagai pihak, yang merupakan
pengalaman yang tidak dapat diukur secara materi, namun dapat membukakan
mata penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. Oleh
karena itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Idi Warsah, M.Pd.l. selaku Rektor IAIN Curup.

2. Pfof. Dr. H. Yusefri, M.Ag. selaku Wakil Rektor I.

3. Prof. Dr. M. Istan, M.Pd., MM. selaku Wakil Rektor II.

4. Bapak Dr. H. Nelson, M.Pd.lI. selaku Wakil Rektor Il1.

5. Bapak Dr. H. Sutarto, S.Ag., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Curup.

6. Bapak Agus Ryan Oktori, M.Pd.l. selaku Ketua Program Studi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.



7. Ibu Siti Zulaiha, M.Pd.I selaku pembimbing akademik.

8. Ibu Dr. H. Aida Rahmi Nasution, M.Pd.I selaku pembimbing | yang
membantu menyempurnakan proses penyelesaian skripsi ini.

9. Bapak Muksal Mina Putra, M.Pd selaku pembimbing Il yang membantu
menyempurnakan proses penyelesaian skripsi ini.

10. Bapak dan Ibu dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan staf
pengajar di IAIN Curup vyang telah memberikan ilmu dan
bimbingansejak awal hingga akhir perkuliahan.

11. Ibu Ernilawati, S.Pd selaku Kepala Sekolah SDN 104 Rejang Lebong
dan Bapak Ibu guru serta peserta didik kelas 1V yang telah mengizinkan
dan membantu penulis melakukan penelitian untuk menyelesaikan
skripsi.

Penulis menyadari, bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Penulis mengharapkan kritik dan saran dari pihak manapun guna untuk
penyempurnaanya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca,
Institut pendidikan dan masyarakat luas.

Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh.

Rejang Lebong, 19 Agustus 2025

Penulis,

Feni Anggraini
NIM 21591074

Vi



MOTTO

“Dan Bahwa Seorang Manusia Tidak Memperoleh Selain Apa Yang Telah
Diusahakannya, Dan Sesungguhnya Usahanya Itu Kelak Akan Diperlihatkan
(Kepadanya).”

(Q.S. An-Najm: 39-40)

“Bukan Yang Terbaik Yang Menang, Tapi Yang Tidak Pernah Berhenti
Mencoba”

“Setiap Halaman Mencerminkan Perjuangan Dan Langkah Menuju
Perubahan”

“Feni Anggraini”

vii



PERSEMBAHAN

Bismillahirohmanirohim

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
karunia-Nya, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan lancar dan tepat
waktu. SKripsi ini saya persembahkan kepada mereka yang telah banyak berjasa
menjadi sumber inspirasi, memberikan motivasi dan semangat, serta dukungan,
sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Dengan penuh rasa hormat dan
terima kasih, saya sampaikan kepada:

1. Ayah dan Ibu tercinta, Ahmad Sabita dan Citra Dewi Sari Terima kasih atas
dukungan dan doa yang tak pernah putus sehingga saya dapat menyelesaikan
Skripsi ini. Dalam perjalanan selama 4 tahun ini saya bersyukur memiliki
orang tua seperti kalian yang selalu berusaha memberikan yang terbaik. Terima
kasih ayah dan Ibu, yang tak pernah lelah mendoakan dan menjadi alasan
dalam setiap langkah perjuangan ini. Semoga saya dapat membahagiakan
kalian dengan kesuksesan di masa depan dan saya sangat bersyukur memiliki
kalian berdua. Semoga Ayah dan Ibu selalu dalam lindungan Allah SWT dan
diberikan kesehatan, serta saya dapat mencapai kesuksesan seperti yang
diharapkan.

2. Saudara saya satu-satunya Agus Ardiansyah, kupersembahkan karya ini
untukmu, yang kehadirannya selalu menjadi alasan untukku terus belajar,
berjuang dan menjadi panutan yang layak kau banggakan. Terima kasih atas

dukungan, semangat yang selalu di berikan, dan pengingat bahwa ada masa

viii



depan yang harus dijaga. Semoga keluarga kita selalu diberkahi kebahagiaan
dan kemudahan di dunia serta akhirat.

3. Keluarga besar saya terima kasih atas dukungan dan nasihat serta yang selalu
mendukung selama proses perkuliahan saya selama ini. Dukungan luar biasa
dari kalian akan selalu saya ingat dan hargai.

4. Kepada dosen pembimbing | lbu Dr. H. Aida Rahmi Nasution, M.Pd.l. yang
telah banyak mengarahkan dan membimbing saya dalam proses penyusunan
skripsi ini. Terima kasih atas setiap arahan yang Ibu berikan dan atas waktu
yang Ibu luangkan di tengah kesibukan hingga saya akhirnya dapat
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah membalas segala kebaikan Ibu
dengan limpahan keberkahan dan pahala yang terus mengalir.

5. Kepada dosen pembimbing Il Bapak Muksal Mina Putra, M.Pd. yang telah
menjadi penuntun dalam perjalanan ilmiah ini dengan arahan yang tegas
namun penuh makna. Terima kasih atas perhatian dan bimbingan yang telah
diberikan, serta atas ilmu dan masukan yang begitu berarti dalam
menyempurnakan skripsi ini. Semoga segala ilmu yang telah diajarkan menjadi
ladang pahala dan amal yang tak terputus.

6. Sahabat-sahabat saya sejak semester pertama hingga hari ini, Gita Ardila, Riska
Olivia, Siti Aisyah, dan Intan Puspitasari, terima kasih telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari cerita dan perjuangan selama perkuliahan ini. kalian adalah
teman diskusi, penguat saat lelah, tempat berbagi tawa dan air mata. Bersama
kalian, perjalanan ini terasa lebih bermakna. Semoga persahabatan ini selalu

erat dan tak pernah terputus.



7. Kepada sahabat sejak SMA, Kristin Afriyanti dan Yolanda Three Meisin, dan
sahabat dekat lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per satu terima kasih
atas dukungan dan semangat kalian selama masa perkuliahan.

8. Teman seangkatan 2021 terutama PGMI H dan juga teman-teman PPL SD N
61 Rejang Lebong. Terima kasih telah menjadi bagian dari cerita perjalanan
perkuliahan ini.

9. Terima kasih kepada teman-teman KKN saya yang masih akrab hingga saat ini,
Dia Azelia Azzahra, Della Maharani, Yovi Oktavia, terutama Dhea Azzahra
yang telah mempercayakan saya atas cerita, tangis yang dirasakan. Semoga apa
yang terjadi hari ini akan diganti dengan yang lebih baik di esok hari, tetap jaga
pertemanan ini sampai kapanpun.

10. Almamater tercinta, IAIN Curup terima kasih telah menjadi tempat saya
menimba ilmu dan mengembangkan diri menjadi pribadi yang jauh lebih baik
dari sebelumnya.

11. Yang teristimewa kepada Andika Dian Saputra seseorang yang selalu hadir
dalam setiap langkah perjuangan. Untukmu yang tak pernah lelah
mengusahakan, meski jalan sering terasa berat. Untukmu yang setia menemani
tanpa keluh, yang dengan tulus memberikan semangat dan dukungan tiada
henti. Kehadiranmu adalah energi dan kesabaranmu adalah kekuatan.

12. Terakhir untuk diri sendiri, yang telah bertahan di tengah badai keraguan dan
lelah, yang memilih untuk terus melangkah meski jalan terasa berat. Terima
kasih karena tidak menyerah, terima kasih karena tetap percaya bahwa setiap

usaha akan sampai pada hasil, setiap luka akan sembuh bersama waktu dan



juga doa. Skripsi ini adalah bukti bahwa kau kuat, bahwa kau mampu, dan
bahwa segala yang kau perjuangkan tidak sia-sia.

Demikian saya persembahkan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Pada Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV SD Negeri 104 Rejang Lebong” kepada orang-orang yang berjasa

penuh kepada saya dan semoga bermanfaat bagi pembaca.

xi



ABSTRAK

Feni Anggraini (21591074), judul skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta didik Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V SD Negeri
104 Rejang Lebong”. Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Angkatan
2021 IAIN Curup.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu aspek penting yang
harus dimiliki peserta didik. Namun, pada kenyataannya masih banyak peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-
Eksperimental One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV SDN 104 Rejang Lebong. Teknik pengumpulan data berupa Tes
dalam bentuk uraian, serta dokumentasi. Analisis data penelitian dilakukan
dengan teknik statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest adalah 59,7.
setelah menggunakan model Process Oriented Guided Inquiry Learning rata-rata
skor posttest meningkat menjadi 77,7, ini membuktikan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
menggunakan model Process Oriented Guided Inquiry Learning berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV SDN 104 Rejang Lebong, berdasarkan hasil uji hipotesis
paired sampel t test, diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka H, ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan rata-rata hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik, yang artinya ada pengaruh model (variabel X) terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik (variabel Y) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV SDN 104 Rejang Lebong

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir kritis, Process Oriented Guided Inquiry Learning

xii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor kebutuhan dasar setiap manusia yang
memiliki peran penting untuk memajukan suatu negara, yakni dalam usaha
mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang baik, melalui kegiatan
bimbingan dan proses pembelajaran.' Pendidikan pada dasarnya merupakan
suatu upaya pedagogis untuk menstranfer sejumlah nilai yang dianut oleh
masyarakat suatu bangsa kepada sejumlah subjek didikan melalui proses
pembelajaran.? Sehingga peserta didik dapat menumbuh kembangkan potensi-
potensi kemanusiaannya melalui pendidikan.

Di dalam sebuah negara mustahil negara itu akan maju tanpa adanya
pendidikan dan untuk mencapai suatu tujuan dari pendidikan itu maka di
butuhkan seorang guru yang kompeten dalam bidangnya.®> Untuk menjadi
manusia yang lebih baik dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan yang luas
dan ilmu itu bisa didapatkan dari pendidikan, sebab orang yang berilmu akan

memiliki derajat yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak

! Laurensius Dihe Sanga and Yvonne Wangdra, “Pendidikan Adalah Faktor Penentu
Daya Saing Bangsa,” Prosiding Seminar Nasional Ilmu Sosial Dan Teknologi (SNISTEK) 5, no.
September (2023): 84, https://doi.org/10.33884/psnistek.v5i.8067.

2 M.Pd Dr. Yunus Abidin, Pedagogik: Telaah Kritis Ilmu Pendidikan Dalam
Multiperspektif, 2018, 54.

Teguh Budi Raharjo Eko Saputra, Mohamad Nur, and Tarzan Purnomo,

“Pengembangan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan PhET Untuk Melatihkan Keterampilan Proses
Sains Siswa,” Journal of Science Education and Practice 1, no. 1 (2019): 20-31.



berilmu, hal ini sesuai dengan yang terdapat dalam: QS. Al-Mujadalah ayat

11.

|5l (18 105540 AT iy | ALG il o 1,408 243 0 13 15l ol G0
D stk Uy 057 can 03 a1 il 2 hale ol T 831,500
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis ”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-
Mujadalah:11)*
Dalam ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa orang yang beriman,

berilmu mendapatkan kedudukan lebih tinggi dibandingkan orang yang tidak
berilmu sesuai dengan derajat ilmunya. Karena, pendidikan dapat mengubah
kualitas hidup, sumber daya manusia yang berkualitas menandakan semakin
baik tingkat pendidikannya, untuk menjaga kualitas pendidikan maka
diperlukan beberapa cara diantaranya, pembaharuan Kkurikulum, proses
pembelajaran yang tepat dan menggunakan model pembelajaran yang menarik
bagi peserta didik.

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar

dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan

*Q.S. Al-Mujadalah:11



pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan
indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.”

Dalam proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok
yaitu: 1) mengamati, yang berarti dilakukan dalam proses mengamati
diantaranya membaca, mendengar, menyimak, dan melihat kompetensi yang
dikembangkan; 2) menanya, kompetensi yang dikembangkan adalah
mengembangkan Kreativitas, rasa ingin tahu, dan kemampuan merumuskan
pertanyaan.; (3) mengumpulkan informasi berupa kegiatan eksperimen,
membaca sumber lain, mengamati dan melakukan wawancara; (4)
mengasosiasi/mengolah informasi adalah kegiatan yang berupa pengolahan
informasi yang sudah dikumpulkan; (5) mengkomunikasikan adalah kegiatan
pembelajaran yang menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan didapat
berdasarkan hasil analisis.® Dengan proses pembelajaran yang tepat maka akan
membangkitkan kompetensi-kompetensi dalam diri peserta didik.

Salah satu keterampilan penting untuk bertahan hidup dan
berkomunikasi di era global saat ini adalah berpikir kritis. Berpikir kritis
membantu seseorang menjadi lebih percaya diri, mandiri dan mampu
memecahkan masalah dengan lebih baik. Kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang untuk menyelesaikan sebuah
masalah dengan berfokus pada proses dan langkah-langkah yang diambil

secara teliti dan dapat dipertanggung jawabkan. Kemampuan berpikir kritis

® YESSY PINEM, “ANALISIS PENGGUNAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
KHUSUSNYA MEDIA PADA MATA PELAJARAN IPS SISWA KELAS IV SD NEGERI 064025
MEDAN TAHUN PELAJARAN 2018/2019” (UNIVERSITAS QUALITY, 2019), 16.

® Nurwinda Saputri, “PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF BERBASIS
PENDEKATAN SAINTIFIK DI SEKOLAH DASAR,” 2015, 9.



mencakup kegiatan seperti menganalisis ide secara sistematis dan spesifik,
membedakan sesuatu secara cermat dan teliti, mengidentifikasi, mengkaji dan
mengembangkan proses berpikir dengan menggunakan logika.’

Kemampuan berpikir kritis ini menjadi salah satu kompetensi esensial
yang harus dimiliki peserta didik, termasuk pada jenjang sekolah dasar, untuk
menganalisis informasi, membuat keputusan, dan menyelesaikan masalah
secara efektif. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Firdaus bahwa berpikir
kritis adalah keterampilan yang sangat penting yang harus dimiliki oleh semua
peserta didik, karena seiring perkembangan ekonomi dan teknologi yang
cepat, seseorang diharuskan untuk berpikir kritis saat menerima informasi,
memilah informasi, dan mencari bukti sebab akibatnya secara rasional.?®

Zaskiah dan Lestari juga menyatakan bahwa mengakses, menganalisis,
dan mensintesis informasi yang dipelajari, dan dilatihkan termasuk dalam
kategori berpikir kritis. Ini sejalan dengan pendapat Suprijono yang
menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk membuat
keputusan yang tepat dengan menggunakan pemikiran mendalam dan dasar
serta fokus pada ketepatan.’

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir Kritis

adalah kemampuan untuk merumuskan, menganalisis, menyimpulkan, dan

7 Abdul Karim and Dini Savitri, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Android Di Kelas 4 Sekolah Dasar,” Jurnal Lebesgue: Jurnal Illmiah Pendidikan
Matematika, Matematika Dan Statistika 1, no. 2 (2020): 82.

® Sukmawarti Rifa Agus Pratiwi, “Pengembangan Penilaian Berbasis Berpikir Kritis
Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SD,” Invention: Journal Research and Education
Studies, 2023, 9.

% Siti Nurul Qoriah, “Penggunaan Media Komik Dalam Pembelajaran IPAS Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SDN Baktijaya 1 Kota Depok”
(Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, n.d.), 72.



mengevaluasi masalah dengan menggunakan logika. Oleh karena itu,
kebiasaan berpikir kritis harus ditanamkan pada peserta didik agar mereka
dapat menangani masalah dan kesulitan yang di hadapi setiap hari.

Ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam berpikir kritis, mereka
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mempertanyakan,
merefleksikan, dan mengevaluasi pengetahuan yang mereka peroleh. Proses
ini memungkinkan peserta didik untuk membangun pemahaman yang lebih
kuat dan bermakna sehingga juga dapat meningkatkan hasil belajar secara
signifikan.

Untuk meningkatkan pembelajaran yang akan melatih kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada suatu proses pembelajaran, tentu saja
dibutuhkan upaya untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang mengarahkan
peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran sehingga juga mencapai
hasil belajar yang diinginkan. Hal ini tentunya menjadi salah satu tantangan
bagi para guru agar dapat memberikan pembelajaran yang memiliki potensi
untuk meningkatkan keaktifan dan peran peserta didik dalam belajar namun
dengan tidak mengurangi peran guru didalamnya.

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran terutama
dalam meningkatkan kompetensi-kompetensi yang tertanam dalam diri peserta
didik, kompetensi tersebut salah satunya berpikir Kkritis. Pengaruh guru
terhadap hasil belajar peserta didik juga sangat besar dan bersifat menyeluruh,
karena guru adalah faktor internal sekolah yang langsung berinteraksi dengan

peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru harus berperan sentral dalam



melakukan tranfer of knowledge dan transfer of value, karena perubahan atau
perpindahan pengetahuan tanpa diimbangi dengan perubahan nilai, akan
menyebabkan terjadinya proses pembelajaran yang tidak bermakna.’® Guru
sebagai fasilitator pembelajaran merupakan hal yang penting untuk dilakukan,
guru harus tetap memperhatikan perubahan dalam tuntutan dan ekspektasi
masyarakat terhadap pendidikan dan dapat beradaptasi dengan lebih luas
untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang
efektif.

Oleh karena itu peran guru disini sangat penting dalam dunia
pendidikan, dari merancang kegiatan pembelajaran, menentukan strategi dan
model pembelajaran serta mampu menjadikan kelas nyaman, aman dan
berpihak pada peserta didik.

Salah satu elemen yang dapat membantu dalam perkembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik ini adalah pelajaran Bahasa
Indonesia. Sebagai pelajaran yang wajib, Bahasa Indonesia tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga berfungsi
sebagai alat untuk melatih peserta didik dalam memahami, menganalisis, dan
menginterpretasi tulisan. Suherman menyatakan bahwa pengajaran Bahasa
Indonesia dapat menjadi cara strategis untuk menggabungkan perkembangan
logika berpikir dan analisis kritis melalui berbagai aktivitas pembelajaran,

seperti diskusi, debat, dan analisis tulisan.**

1 Dygta Rahma Sari and Jarkawi Jarkawi, “Kreativitas Guru Dalam Pendidikan,”
Proceeding: Islamic University Of Kalimantan, 2022, 91.

1 'Misnah Mannahali Jufri AP, Wahyu Kurniati Asri, Strategi Pembelajaran: Menggali
Potensi Belajar Melalui Model, Pendekatan, Dan Metode Yang Efektif, 2023, 67—78.



Santoso juga menyatakan bahwa pengajaran yang berbasis teks dengan
penekanan pada analisis arti, struktur, dan konteks dapat membantu peserta
didik memahami informasi dengan lebih mendalam dan reflektif.’> Oleh
karena itu, materi Bahasa Indonesia memiliki potensi besar untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, terutama jika
disajikan dengan cara yang relevan dan kontekstual. Dengan perkembangan
kemampuan berpikir Kritis ini juga dapat membantu meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 104 Rejang
Lebong terutama di kelas IV SD Negeri 104 Rejang Lebong, dikemukakan
bahwa 1) sebesar 75% peserta didik kelas IV masih kesulitan dalam
mengidentifikasi masalah, hal tersebut dilihat dari peserta tidak mampu
mengidentifikasi masalah yang ada pada bacaan yang diberikan; 2) peserta
didik masih kesulitan dalam memberikan alasan/argumen dilihat dari peserta
didik yang menyampaikan alasan yang tidak logis atau tidak sesuai dengan
apa yang dipertanyakan namun ada beberapa peserta didik yang mampu
memberikan argumen dengan tepat namun penjelasannya kurang mendalam;
3) peserta didik masih banyak yang sulit menyimpulkan maksud dari teks
yang diberikan, hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang memberikan
kesimpulan namun tidak relevan. Dengan melihat hasil dari masalah-masalah

saat observasi awal tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis

12 Norbertus Tri Suswanto Saptadi et al., Strategi Pembelajaran Bahasa Dan Sastra
Indonesia (Sada Kurnia Pustaka, 2025), 123-124.



peserta didik di kelas IV SD Negeri 104 Rejang Lebong masih harus
dilakukan peningkatan.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
diperlukan beberapa upaya salah satunya diperlukan penerapan model
pembelajaran yang tepat dan inovatif. Model pembelajaran yang dirancang
secara sistematis mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif, serta
terlibat dalam proses analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Dengan
demikian proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir Kritis.

Model pembelajaran merupakan suatu susunan aktivitas pembelajaran
yang dijelaskan kegiatannya dari awal sampai akhir serta dibuat secara khusus
oleh guru. Model pembelajaran dapat juga dijelaskan sebagai gambaran dari
aktivitas pembelajaran yang mewakili suatu pendekatan, metode, strategi, dan
Teknik dalam proses. Namun saat ini masih ditemukan proses pembelajaran
dimana aktivitas guru lebih dominan daripada peserta didiknya. Penelitian
yang dilakukan oleh Akmalia menyatakan bahwa peserta didik lebih tertarik
pada proses pembelajaran yang melibatkan keaktifan mereka didalamnya.'®
Karena itulah dibutuhkan perubahan pada model pembelajaran dimana model

pembelajaran itu sesuai dengan materi yang sedang diajarkan, serta dapat

3 Nur Akmalia et al., “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Strategi Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Pada Materi
Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan,” in Talenta Conference Series: Science and Technology
(ST), vol. 2, 2019, 206-10.



membantu peserta didik untuk saling aktif dan memiliki peran dalam
menyelesaikan permasalahan dalam belajar.**

Model pembelajaran merupakan langkah-langkah kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang menuntut peserta didik
untuk aktif dalam belajar sehingga dapat menemukan sebuah konsep materi
yaitu model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL). Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) akan membantu peserta didik dalam melaksanakan keahlian
interpersonal mereka seperti berkomunikasi, berkelompok, dan berempati
dalam memecahkan persoalan sehingga mencapai hasil belajar yang lebih
baik. Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) ini menjadi salah satu model pembelajaran yang akan menuntun
peserta didik untuk berdiskusi dalam melengkapi pemahaman sehingga
terdapat peningkatan hasil pembelajaran.*

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) merupakan salah satu pendekatan berbasis ikuiri yang berorientasi
terhadap suatu proses. Dalam model ini, peserta didik bekerja dalam

kelompok kecil dengan peran tertentu untuk menemukan konsep sendiri

4 Adelin Ansyu, Marlina Karundeng, and K Majemuk, “Penerapan Model Pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Dengan Pendekatan Multiple Intelligence
Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa,” Oxygenius Journal of Chemistry Education 5, no. 2 (2023):
132-38.

1> Calvin Talakua and Marlen Sahureka, “Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) Diintegrasikan Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Analisis Peserta Didik:(Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Integrated with
Discovery Learning to Improve St,” Biodik 7, no. 2 (2021): 196-204.
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sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik.
Berpikir kritis mempunyai peran yang sangat besar bagi siswa dalam abad 21,
pencapaian terbesar yang diterima guru yaitu adanya perubahan kognitif,
afektif dan psikomotorik bagi peserta didik, dikarenakan tujuan yang telah
ditetapkan dapat terelisasikan dengan baik.'® Dari pernyataan tersebut dapat
dilihat bahwa dengan meningkatnya kemampuan berpikir Kkritis secara tidak
langsung akan mempengaruhi kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik
yang Dberarti, tingkat kemampuan berpikir kritis yang tinggi dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penerapan model POGIL dalam pembelajaran bahasa Indonesia
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal
ini sejalan dengan kurikulum yang menekankan pentingnya pengembangan
kemampuan berpikir kritis di tingkat dasar. Kondisi peserta didik kelas IV di
SD Negeri 104 Rejang Lebong juga menjadi perhatian. Dengan latar belakang
yang beragam, peserta didik memiliki tingkat pemahaman dan keterampilan
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penerapan model POGIL harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar dapat
memberikan hasil yang optimal.

Pentingnya penelitian ini tidak hanya terletak pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, tetapi juga kontribusinya terhadap
pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar.

Dengan memahami pengaruh POGIL, diharapkan dapat memberikan masukan

1 P A D Sulistyowarni et al., “The Effectiveness of OR-IPA Teaching Model to Improve
Students’ Critical Thinking Skills on Senior High School Physics Subject,” in Journal of Physics:
Conference Series, vol. 1157 (10P Publishing, 2019), 173.
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bagi pengambilan kebijakan pendidikan, serta menjadi referensi bagi guru
dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif.

Berkaitan dengan latar belakang yang telah diuraikan, model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak model
POGIL terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik terutama pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
untuk meningkatkan hasil kemampuan berpikir Kkritsis masih cukup terbatas.
Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Pada

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V SD Negeri 104 Rejang Lebong”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka timbul
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan pendidik adalah model pembelajaran
konvensional yaitu model Direct Interaction dimana pembelajaran ini
hanya berpusat pada guru sehingga dalam proses pembelajaran peserta
didik hanya berperan sebagai penerima informasi dan kurang dilibatkan
secara aktif.

2. Kemampuan berpikir Kritis peserta didik yang masih rendah, hal ini dapat

dilihat dari peserta didik yang masih kesulitan dalam mengidentifikasi
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masalah, memberikan alasan/argumen, dan masih kesulitan dalam
menyimpulkan. Dari observasi awal yang telah dilakukan dapat dinilai
bahwa dari 30 peserta didik sebanyak 80% kemampuan berpikir Kkritisnya

masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut yang ditetapkan dalam

penelitian ini, maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar saat

penelitian hanya terfokus pada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Yang

ada dalam penelitian ini akan dibatasi pada:

1.

Penelitian ini hanya difokuskan pada peserta didik kelas IV di SD Negeri
104 Rejang Lebong pada tahun ajaran 2025/2026

Mata pelajaran yang akan digunakan dibatasi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini hanya model
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)

Kemampuan yang akan dianalisis meliputi kemampuan berpikir Kritis
peserta didik

Penelitian ini tidak berfokus untuk membandingkan model Process
Oriented Guided Inquiry Learning dengan model pembelajaran lain,
melainkan hanya melihat pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

3.

Bagaimana kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas IV SD Negeri
104 Rejang Lebong sebelum menggunakan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning?

Bagaimana kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas IV SD Negeri
104 Rejang Lebong setelah menggunakan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning?

Apakah model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
berpengaruh secara signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

peserta didik kelas IV SD Negeri 104 Rejang Lebong?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

dilakukannya penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas IV SD Negeri
104 Rejang Lebong sebelum menggunakan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning

Mengetahui kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas IV SD Negeri
104 Rejang Lebong setelah menggunakan model pembelajaran Process

Oriented Guided Inquiry Learning
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3. Mengetahui apakah model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning berpengaruh secara signifikan terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 104 Rejang Lebong

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran, khususnya mengenai model Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dan keterampilan berpikir
kritis. Hasil penelitian dapat memperkaya literatur yang ada, khususnya
dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat dasar, dengan
memberikan bukti atau pengaruh yang sebenarnya tentang efektivitas
penggunaan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan mennjadi sarana dalam
peningkatan kualitas Pendidikan. Sekolah dapat menggunakan hasil
penelitian untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan
menerapkan metode yang terbukti efektif, yaitu model Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Penelitian ini juga
diharapkan membantu dalam pengembangan kurikulum, penelitian ini
dapat menjadi masukan bagi pengembangan kurikulum yang lebih
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga

meningkatkan relevansi pembelajaran di kelas.
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b. Bagi Guru
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap para
pendidik dengan menjadi panduan dalam memilih metode
pembelajaran. Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan panduan
bagi guru dalam menerapkan model Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL), sehingga mereka dapat mengoptimalkan interaksi
dan keterlibatan peserta didik selama proses belajar. Selain itu juga
diharapkan agar guru dapat meningkatkan profesionalisme mereka
dengan menerapkan strategi pengajaran yang lebih efektif, yang
berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.
c. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengalaman
berharga bagi peneliti dalam melakukan penelitian di bidang
pendidikan, khususnya mengenai model pembelajaran dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Dan juga
diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain
yang ingin mengeksplorasi lebih jauh tentang model Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) atau keterampilan berpikir Kkritis
dalam konteks pendidikan yang berbeda.
d. Bagi Program Studi
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan untuk
pengembangan kurikulum program studi Pendidikan Guru, khususnya

dalam mengintegrasikan model pembelajaran aktif seperti model
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pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
Hal ini membantu menciptakan kurikulum yang lebih relevan dan
responsif terhadap kebutuhan belajar peserta didik. Penelitian ini juga
dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran di
program studi. Dengan fokus pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar, mahasiswa diharapkan akan lebih siap
menghadapi tantangan di dunia pendidikan dan profesional. Selain itu
hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya
didalam program studi. Hal ini mendorong pengembangan penelitian
dalam bidang pendidikan yang lebih luas, serta eksplorasi lebih lanjut
mengenai model pembelajaran Proces Oriented Guided Inquiry

Learning (POGIL).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
a. Kemampuan berpikir Kkritis
1. Konsep berpikir kritis

Salah satu keterampilan penting untuk bertahan hidup dan
berkomunikasi di era global saat ini adalah berpikir kritis. Berpikir
kritis membantu seseorang menjadi lebih percaya diri, mandiri dan
mampu memecahkan masalah dengan lebih baik. Kata “Kritik” dan
kata “Kritis” berasal dari Bahasa Yunani Kuno Krites yang berarti
membedakan. Manusia yang memberikan pendapat atau analisis,
pertimbangan nilai atau pengamatan.’” Menurut Zaskiah dan Lestari
mengakses, menganalisis, dan mensintesis informasi yang dipelajari,
dan dilatinkan termasuk dalam kategori berpikir kritis. Ini sejalan
dengan pendapat Suprijono yang menyatakan bahwa berpikir kritis
adalah kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dengan
menggunakan pemikiran mendalam dan dasar serta fokus pada
ketepatan.® Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang
dimiliki oleh setiap orang untuk menyelesaikan sebuah masalah

dengan berfokus pada proses dan langkah-langkah yang diambil secara

7 Kasdin Sihotang, Berpikir Kritis: Kecakapan Hidup Di Era Digital, 2019, 321-22.

18 Dyah Wulandari and Rr Nanik Setyowati, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta
Didik Berbasis Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan
Keterampilan Sosial Bagi Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar,” EDUKASIA Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran 3, no. 3 (2022): 736.

17
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teliti dan dapat dipertanggung jawabkan. Kemampuan berpikir Kritis
mencakup kegiatan seperti menganalisis ide secara sistematis dan
spesifik, membedakan sesuatu secara cermat dan teliti,
mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan proses berpikir
dengan menggunakan logika.

Menurut Firdaus Berpikir kritis adalah keterampilan yang
sangat penting yang harus dimiliki oleh semua peserta didik, ini karena
seiring perkembangan ekonomi dan teknologi yang cepat, seseorang
diharuskan untuk berpikir kritis saat menerima informasi, memilah
informasi, dan mencari bukti sebab akibatknya secara rasional.*

Oleh karena itu, kebiasaan berpikir kritis harus ditanamkan
pada peserta didik agar mereka dapat menangani masalah dan
kesulitan yang di hadapi setiap hari. Berdasarkan devinisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk
merumuskan, menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi
masalah dengan menggunakan logika.

Komponen kemampuan berpikir kritis

Menurut Angelo menyebutkan lima ciri berpikir Kkritis:

menganalisis, mensitesis, mengenal dan memecahkan masalah,

menyimpulkam, dan mengevaluasi dan menilai.?

¥ Rifa Agus Pratiwi, “Pengembangan Penilaian Berbasis Berpikir Kritis Pada
Pembelajaran Matematika Kelas V SD,” 9.

% Dyah Indraswati et al., “Critical Thinking Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran
Ips Untuk Menjawab Tantangan Abad 21,” Sosial Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial 7, no. 1

(2020): 24.



19

Ada 5 komponen kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
diantaranya sebagai berikut:

a) Keterampilan Menganalisis, Keterampilan analisis termasuk
menguraikan sebuah struktur ke dalam komponen-komponennya
untuk mengetahui pengorganisasinya. Tujuan utama dari
keterampilan ini adalah untuk memahami konsep global dengan
menguraikan atau merinci globalisasi ke dalam bagianbagian yang
lebih kecil.*!

Pertanyataan analisis meminta pembaca mengidentifikasi
langkah logis yang digunakan dalam proses pemikiran hingga
sampai pada sudut kesimpulan. Menguraikan, membuat diagram,
mengidentifikasi, mengambarkan, menghubungkan, dan merinci
adalah beberapa kata operasional yang menunjukkan kemampuan
berpikir analitis.

b) Keterampilan Mensintesis, Kemampuan sintensis dikenal sebagali
merumuskan, merencanakan, dan membuat konsep yang dapat
diselesaikan secara matematis. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Noorbati, dapat membantu meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah matematis. Peserta didik
masih belum memaksimalkan kemampuan sintensis mereka ketika

disekolah. Kemampuan sintensis yang buruk, berarti peserta didik

2L Giswanto Elisa, “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SELF ORGANIZED
LEARNING ENVIRONMENT (SOLE) TERHADAP BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS
V SD NEGERI 1 HARAPAN JAYA BANDAR LAMPUNG” (UIN RADEN INTAN LAMPUNG,
2024), 34.
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kesulitan menjabarkan, membuat kesimpulan dan menghubungkan
data untuk memecahkan masalah.?

c) Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah, Keterampilan
mengenali dan memecahkan masalah adalah aplikasi konsep ke
berbagai pengertian baru. Dengan keterampilan ini, pembaca
diharuskan untuk memahami bacaan secara kritis. Setelah kegiatan
membaca selesai, peserta didik harus dapat menangkap beberapa
ide utama yang ditemukan dalam bacaan sehingga mereka dapat
membuat ide. Tujuan dari keterampilan ini adalah untuk membantu
pembaca memahami ide-ide dan menerapkannya ke dalam situasi
atau ruang lingkup baru.®

d) Keterampilan Menyimpulkan, Keterampilan berpikir kritis dibagi
menjadi beberapa bagian salah satunya adalah kemampuan
menyimpulkan.  Keterampilan ini sangat penting dalam
keterampilan berpikir kritis karena mengajarkan untuk menemukan
ide-ide, mempertimbangkannya dan menggabungkannya menjadi
ide-ide baru yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Kemampuan ini sangat penting untuk mendorong peserta didik

?2 Qoriah, “Penggunaan Media Komik Dalam Pembelajaran IPAS Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SDN Baktijaya 1 Kota Depok,” 83.

2% Safira Nur Rahma, Fira Deyanti, and Mahmudah Fitriyah, “Peran Membaca Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Di Kalangan Mahasiswa,” Dharma Acariya
Nusantara: Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 2, no. 1 (2024): 80,
https://doi.org/10.47861/jdan.v2il.750.
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untuk memahami cara menangani masalah yang ada dan
menemukan solusi melalui proses inferensi yang mahir.?*

e) Keterampilan Mengevaluasi atau  Menilai, Keterampilan
mengevaluasi atau menilai ini menuntut pemikiran yang matang
untuk menentukan nilai sesuatu berdasarkan berbagai standar yang
ada. Keterampilan menilai menuntut pembaca untuk memberikan
penilaian tentang nilai yang diukut dengan menggunakan standar
tertentu.”

3. Tingkatan kemampuan berpikir kritis
Berpikir adalah proses kognitif untuk menumpulkan berbagai
informasi sehingga dapat mengambil Tindakan yang tepat terhadap
masalah. Menurut Krulik dalam Hery Suharna, membagi pemikiran
menjadi 4 tingkatan: yaitu Recall Thinking, Basic Thinking, Critical

Thinking, dan Creative Thinking.

a) Recall Thinking, dianggap sebagai tingkatan paling rendah dari
kemampuan berpikir.

b) Basic Thinking, seseorang mulai menggunakan penalarannya
dalam menanggapi masalah.

c) Critical Thinking, dalam tingkat berpikir kritis, mereka sudah

mencapai pada tahap menganalisis masalah, memperhatikan

% Boby Devananda, Siti Istiyati, and Yulianti Yulianti, “Peningkatan Keterampilan
Menyimpulkan Melalui Penerapan Model Problem-Based Learning Dalam Pembelajaran Ips Pada
Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar,” Didaktika Dwija Indria 8, no. 3 (2020): 2.

% Siti Zubaidah, “Berfikir Kritis : Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Yang Dapat
Dikembangkan Melalui Pembelajaran Sains,” In Seminar Nasional Sains 6, no. 8 (2016): 7
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sumber informasi, menentukan seberapa penting informassi

tersebut, dan menganalisis sesuatu.

d) Creative Thinking, kemampuan seseorang untuk menyelesaikan
masalah dengan cara yang luar biasa, unik, dan berbeda adalah
tanda Tingkat berpikir paling tinggi.”®

Dalam keterampilan berpikir kritis terdapat 3 tingkatan
diantarnya sebagai berikut:

a) Berpikir kritis tingkat dasar Pada tingkat ini peserta didik
mampu memahami makna dari suatu masalah. Mereka dapat
menemukan dan menjelaskan inti dari masalah, baik itu
masalah akademik atau masalah sehari-hari. Kemampuan
peserta didik untuk membedakan fakta dan opini, informasi
yang bersifat fakta (pernyataan yang dapat dibuktikan benar),
Kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi argument
dasar, peserta didik mampu mengenali dan memahami
argument sederhana yang mendasari atau mendukung
pernyataan atau kesimpulan tentang masalah. Oleh karena itu,
peserta didik hanya mampu memahami dan menganalisis
masalah secara literal, belum mampu melakukan penilaian atau

evaluasi.?’

?® Hery Suharna, Teori Berpikir Reflektif Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
(Deepublish, 2018), 16.

2T Arista Suriati, Chandra Sundaygara, and Maris Kurniawati, “Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas x Sma Islam Kepanjen,” RAINSTEK: Jurnal Terapan Sains Dan
Teknologi 3, no. 3 (2021): 178.
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b) Berpikir kritis tingkat menengah Pada tingkatan ini, peserta
didik mampu menganalisis argument dari berbagai sudut
pandang. Peserta didik mampu melihat suatu masalah, dan
menemukan argument yang mendasari setiap sudut pandang
dengan bukti pendukungnya. Peserta didik mampu
mempertimbangkan kredibilitas sumber informasi, sumber
tersebut dapat dianggap terpercaya dan berwenang untuk
menyampaikan informasi. Peserta didik dapat membuat
kesimpulan sederhana dari data yang diberikan. Oleh karena
itu, kemampuan peserta didik untuk menganalisis kritis telah
berkembang tetapi belum ada evaluasi menyeluruh atau
solusi.?®

c) Berpikir kritis tingkat lanjut Pada tingkatan ini, peserta didik
dapat menilai dan mengevaluasi secara menyeluruh
argumentasi suatu masalah, mempertimbangkan kekuatan dan
kelemahan dari berbagai posisi dan perspektif dalam
perdebatan. Kemampuan peserta didik untuk memberikan
solusi kreatif, solusi kreatif didasarkan pada interpretasi logis.
Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat
baik di tingkat ini, yang ditunjukkan dengan evaluasi

menyeluruh dan penyelesaian kreatif.?®

% Nurdyansyah Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan
Alambagi Siswa Kelas lv Sekolah Dasar,” Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018, 2.

% inda Zakiah and Ika Lestari, “Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran,” Bogor:
Erzatama Karya Abadi 4 (2019): 35.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berpikir Kkritis
Kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh
faktor-faktor diantaranya yaitu:

a) Faktor Psikologis, yang mencakup perkembangan intelektual,
motivasi, dan kecemasan.

b) Faktor Fsiologis, yang mencakup kondisi fisik, faktor kemandirian
berlajar, dan faktor interaksi.

c) Upaya guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik termasuk pengelolaan kelas, penggunaan berbagai
metode dan pendekatan pembelajaran, interaksi guru-peserta didik,
dan evaluasi pembelajaran.*

Berpikir kritis adalah faktor penting dalam pengembangan.
Namun, Menurut Piaget dalam Slavin, ada beberapa faktor yang
dapat memengaruhi perkembangan pikiran sesorang. Termasuk
transmisi sosial, ekuilibrasi (keseimbangan antara pemahaman
sekarang dan pengalaman baru), pengalaman dan hereditas
(keturunan).

Beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir
kritis peserta didik seperti:

a) peserta didik tidak fokus dan tidak konsentrasi pada materi

Pelajaran.

% Wibowo Dwi Cahyadi, Jiran Dores Olenggius, and Susanti Susi, “Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika,” Analisis Kemampuan Berpikir., 2020,
242,
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b) Selama proses pembelajaran berlangsung guru harus
menggerakkan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

c) peserta didik tetap diam, duduk, mendengarkan, mencatat, dan
mengahafal selama proses pembelajaran, dapat membuat
pembelajaran tidak menarik dan tidak menyenangkan.

b. Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
1. Pengertian model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL)

Model yang menjelaskan hubungan antara tiga komponen
utama dari pembelajaran kooperatif, inkuiri terbimbing, dan
metakognisi serta bersifat kontruktivis yaitu adalah model Process-
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).*> Model pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) vyang
dikembangkan oleh David M. Hanson yang melihat adanya kemajuan
dalam bidang Pendidikan. Saat ini, belajar di kelas tidak hanya
berfungsi untuk menambah tingkat kepintaran peserta didik namun
juga sebagai sarana untuk melatih peserta didik menjadi pembelajar
yang cepat tanggap, kritis, dapat memecahkan masalah,
berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan mampu menilai kemampuan
terutama kemampuan yang ada di dalam dirinya sendiri. POGIL
merupakan model yang sesuai untuk membantu hal tersebut karena

model ini menggunakan pendekatan konstruktivis yang bersifat

%! Dwi Cahyadi, Olenggius, and Susi, 244.
%2 David M Hanson, Instructor’s Guide to Process-Oriented Guided-Inquiry Learning
(Pacific Crest Lisle, IL, 2006), 193.
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membangun. Peserta didik harus menggali pengetahuannya sendiri
dengan bimbingan guru sebagai fasilitator. Model ini juga bersifat
kooperatif dengan strategi belajar membentuk peserta didik menjadi
anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dimana
dalam menyelesaikan tugas kelompoknya setiap anggota kelompok
harus saling membantu untuk memahami materi pelajaran.®

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) berorientasi pada keaktifan peserta didik dengan
cara terlibat langsung dalam menguasai suatu konsep serta secara
bersamaan melatih keterampilan peserta didik dalam mengelola suatu
tim. Pada pembelajaran di dalam kelas, untuk dapat melakukan
berbagai macam kegiatan pembelajaran guru tentunya menggunakan
model belajar agar kegiatan tersebut dapat terlaksana. Model belajar
konvensional tentunya tidak cukup untuk dapat memunculkan kegiatan
pembelajaran di atas.

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) merupakan sebuah model pembelajaran yang
mencakup mengenai ide-ide yang muncul pada saat kegiatan belajar
mengajar agar meningkatkan hasil belajar. Menurut Hanson, model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)

memiliki lima kunci utama dalam proses pembelajarannya yaitu.>*

%% Firdaus L N Isjoni, “Pembelajaran Terkini Perpaduan Indonesia-Melayu,” Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2007, 78-81.
3% Hanson, Instructor’s Guide to Process-Oriented Guided-Inquiry Learning, 211.
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a) Peserta didik membangun pemahaman mereka sendiri melalui
pengetahuan, pengalaman, serta keterampilan yang mereka miliki.

b) Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan siklus eksplorasi,
pembentukan konsep, dan aplikasi.

c) Peserta didik mencoba mengaitkan suatu konsep dengan konsep
lainnya

d) Peserta didik melakukan interaksi dengan teman sekelasnya

e) Peserta didik dapat menilai hasil kinerja mereka.

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) menjadi salah satu model pembelajaran yang
berorientasi pada proses dan berpusat pada keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar
atau pembentukan tim. Kelompok belajar yang telah terbentuk pada
model pembelajaran POGIL akan memiliki aktivitas secara guided
inquiry (inkuiri terbimbing).

Dalam model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) di dalam kelas, setiap anggota kelas memiliki
perannya masing-masing baik itu sebagai ketua kelompok, perekam,
juru bicara, dan reflector (strategi analisis).®* Sebagaimana pendapat
Santrock dalam Desmita, untuk berpikir secara kritis untuk

memecahkan setiap permasalahan atau untuk mempelajari sejumlah

3 Hariyanto Warsono and M S Hariyanto, “Pembelajaran Aktif Teori Dan Asesmen,”
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012, 93.
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pengetahuan baru, anak-anak harus megambil peran aktif di dalam

belajar.*® Diantaranya peran dari anggota kelompok tersebut yaitu:

a) Manajer (Manager), aktif berpartisi, memberikan pembagian
pekerjaan dan tanggung jawab, menyelesaikan jika terdapat
perselisinan, dan memastikan setiap anggota berpartisipasi dan
mengerti.

b) Juru bicara (Spokesperson), aktif berpartisipasi, mewakili
kelompoknya untuk memberi pandangan dan kesimpulan,
menyajikan hasil diskusi kelompok didepan kelas.

c) Perekam (Recorder), aktif berpartisipasi, mempersiapkann laporan
akhir tertulis dan dokumentasii lainnya dalam diskusi kelompok.

d) The strategy analiyst/Reflector, aktif berpartisipasi, merefleksikan
apa yang sudah di pelajari dan yang belum dipahami selama
kegiatan diskusi, apa yang perlu diperbaiki dalam diskusi
kelompok.

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) ini dapat menciptakan pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk menguasai konsep pembelajaran,
memecahkan sebuah persoalan, serta berkomunikasi guna
meningkatkan kemampuan berdiskusi peserta didik.

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry

Learning (POGIL) merupakan model pembelajaran yang berbasis

% Samsunuwiyati Mar’at, “Desmita Psikologi Perkembangan,” Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009, 96-98.
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penelitian dimana pembelajaran di kelas dipusatkan kepada peserta
didik yang dikembangkan atas dasar pengembangan kognitif,
pembelajaran  kooperatif, dan desain instruksional.  Model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
mendorong peserta didik untuk aktif dalam menguasai konsep dan
secara bersamaan mengembangkan keterampilan belajar dalam
kelompok dengan arahan dan bimbingan dari guru. Model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
merupakan model pembelajaran dalam kelompok inkuiri yang
memberikan peluang bagi para guru untuk mengajarkan materi
pembelajaran serta keterampilan peserta didik secara bersamaan.®’
Kemudian model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) juga diartikan sebagai model pembelajaran, dimana
seorang peserta didik mampu mengembangkan pemahaman mereka
melalui pengetahuan dan pengalaman yang telah ia dapatkan.®
2. Tahapan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL)
Secara khusus kegiatan pada model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) memiliki beberapa

tahapan yaitu orientasi (orientation), eksplorasi (exploration),

% Talakua and Sahureka, “Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) Diintegrasikan Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analisis
Peserta Didik:(Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Integrated with Discovery
Learning to Improve St,” 196-204.

® Uci Apriliya Yolanda, Meirita Sari, and Salamah Salamah, “Analisis Model
Pembelajaran Process Oriented Guide-Inquiry Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains
Siswa,” Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan (JKIP) 4, no. 2 (2024): 310-17.
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pembentukan konsep (concept formation), aplikasi (application), dan
penutup (closure). Berikut ini adalah kelima tahapan dari Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).*

a. Orientasi (Orientation)

Tahap pertama ini adalah tahap untuk membangun suasana
pembelajaran yang responsif. Langkah ini mempersiapkan peserta
didik untuk belajar, memberikan motivasi untuk kegiatan dan
menciptakan minat, menghasilkan rasa ingin tahu, dan membuat
koneksi untuk pengetahuan sebelumnya. Selain itu, peserta didik
dirangsang agar mau berpikir dan menyertakan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya untuk memecahkan masalah.

b. Eksplorasi (Exploration)

Pada tahap eksplorasi, peserta didik diberi sebuah model
atau serangkaian tugas untuk dikuti agar mewujudkan sesuatu yang
seharusnya dipelajari dan mengarah pada pencapaian tujuan
pembelajaran. Serangkaian pertanyaan akan membimbing mereka
untuk pengembangan dan pemahaman konsep yang lebih dalam.
Peserta didik memiliki kesempatan untuk melakukan percobaan,
mengumpulkan memeriksa, dan menganalisa data atau informasi,
menyelidiki hubungan, dan mengusulkan, mempertanyakan dan
menguji hipotesis. Secara umum, ada tiga jenis pertanyaan yang

digunakan, masing-masing dengan tujuan Yyang berbeda.

% Hanson, Instructor’s Guide to Process-Oriented Guided-Inquiry Learning, 103-5.
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Pertanyaan yang diarahkan, yaitu mengarahkan peserta didik untuk
menemukan penemuan yang jelas tentang modelnya; Pertanyaan
konvergen, yaitu mengharuskan peserta didik untuk mensitesis
hubungan dari pengetahuan sebelumnya atau pengetahuan baru
kedalam pemahaman konseptual yang lebih dalam; dan Pertanyaan
yang berbeda dan terbuka, yaitu meminta peserta didik untuk
menggeneralisasi dan mempertimbangkan relevansinya atau
penerapan konsep.

Dengan demikian, pada kegiatan eksplorasi peserta didik
diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi mengenai
masalah yang terkait dengan berdiskusi untuk menyelesaikan

masalah.

C. Pembentukan Konsep (Concept Formation)

Pembentukan konsep merupakan proses membangun
pemahaman konsep yang didapatkan dari pengalaman sebelumnya.
Proses ini disusun dengan menyediakan pertanyaan agar peserta
didik terdorong untuk berpikir Kkritis dan analitis karena mereka
terlibat dalam eksplorasi. Setelah peserta didik terlibat dalam fase
ini, informasi tambahan dan nama konsepnya dapat diperkenalkan.
Instruktur boleh saja mengemukakan nama konsepnya tetapi harus

peserta didik sendiri yang menemukan pola-pola konsep tersebut

d. Aplikasi (Application)
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Dalam tahap aplikasi, para peserta didik menggunakan
istilah baru atau pola penalaran pada contoh baru atau contoh lain.
Tahap aplikasi diperlukan oleh beberapa peserta didik untuk
mengenal pola dan memisahkannya dari konteks konkret dan/atau
mengeneralisasikannya pada konteks yang lain. Pemahaman dan
pembelajaran yang benar diperlihatkan dalam masalah yang
membutuhkan pelajar untuk mentransfer pengetahuan baru untuk
konteks asing, sintesis dengan pengetahuan lainnya, dan
menggunakannya dalam cara-cara baru dan berbeda untuk
memecahkan masalah di dunia nyata.

e. Penutup (Closure)

Setiap kegiatan diakhiri dengan peserta didik memvalidasi
hasil mereka, merefleksikan hasil dari yang telah dipelajari, dan
menilai kinerja mereka. Validasi dapat diperoleh dengan
melaporkan hasilnya kepada rekan-rekan dan instruktur untuk

mendapatkan persprektif mereka tentang isi dan kualitas.

B. Penelitian yang Relevan
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah menelusuri beberapa
hasil terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan diteliti
ini. Berikut beberapa penelitian yang relevan, diantaranya sebagai berikut:
1) Penelitian yang dilakukan Mohammad Tofan Hanib yang berjudul
“Penerapan Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Karakter Siswa
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Kelas X” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan karakter siswa kelas X SMAN 1Torjun
Kab. Sampang.

Dari Analisa yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat terdapat
perbedaan dan persamaannya, adapun persamaan dengan judul yang akan
diteliti yaitu pada variabel X yang sama-sama menggunakan model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, pada penelitian saudara
Mohammad Tofan Hanib berfokus untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan karakter siswa, sedangkan peneliti terfokus pada
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik.

Penelitian yang dilakukan Rika Roesiyana dengan penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran POGIL (Process-Oriented-Guided-
Inquiry-Learning) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan Kelas X1 Jurusan Perbankan SMK
Negeri 10 Surabaya” Hasil penelitian ini dengan menggunakan desain
penelitian tindakan kelas (PTK) menunjukkan bahwa aktivitas guru
melalui pembelajaran model process oriented guided inquiry learning
(POGIL) telah terlaksana sesuai dengan sintak yang telah disusun. Hal ini
ditunjukan dengan perolehan presentase di setiap siklus I hingga siklus 11
mendapat kriteria baik, aktivitas peserta didik pada siklus | sampai siklus

Il memperoleh peningkatan sehingga mendapatkan kriteria aktif, hasil
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belajar peserta didik melalui pembelajaran model process oriented guided
inquiry learning (POGIL) pada siklus | hingga siklus Il mengalami
peningkatan, dan respon peserta didik terhadap pembelajaran model
process-oriented guided inquiry learning (POGIL) mendapatkan respon
positif dengan kriteria memahami yang telah diperoleh pada akhir siklus
Il.

Dapat dilihat persamaannya dengan judul peneliti yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning dan sama-sama penelitian ini dilakuan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Sedangkan perbedaannya terdapat pada sampel
penelitian yang berfokus pada peserta didik kelas XI dan juga terdapat
perbedaan dalam jenis penelitian yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan Adelia Alfama Zamista yang berjudul
“Pengarun Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Kogpnitif
Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika” dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa secara teoritis model pembelajaran process oriented guided inquiry
learning (POGIL) berpengaruh positif terhadap keterampilan proses sains
(KPS) dan kemampuan kognitif siswa. Selain itu tiap tahapan pada model
POGIL sangat mendukung dilatihkannya KPS kepada siswa. Studi
lanjutan yang dapat dilakukan vyaitu dengan menerapkan model
pembelajaran POGIL dan melihat bagaimana peningkatan tiap indikator

KPS dan bagaimana korelasi peningkatan KPS dengan kemampuan
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kognitif siswa. Atau dapat melakukan penelitian dengan membandingkan
efektifitas penerapan model POGIL dibandingkan dengan model berbasis
keterampilan proses sains dalam meningkatkan KPS siswa.

Setelah dilakukan analisa maka dapat ditemukan perbedaan dan
persamaannya dengan judul yang akan diteliti, adapun persamaannya yaitu
sama-sama menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning. Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel Y yaitu
berfokus pada keterampilan proses sains dan kemampuan kognitif siswa,
serta terdapat perbedaan dalam penggunaan pembelajaran yang dilakukan
yaitu pembelajaran Fisika sedangkan peneliti menggunakan pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Berdasarkan penelitian relevan di atas, dapat dikatakan secara tegas
bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan ini tidak sama dengan penelitian
yang telah dilakukan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Karenanya penelitian ini penulis tegaskan bahwa layak dilakukan.

. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang saat ini masih kurang mendapat perhatian guru dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Peserta didik mengalami banyak kesulitan
ketika dihadapkan pada persoalan yang lebih kompleks. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis maka peneliti mengunakan model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dalam

proses pembelajaran.
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Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning atau
yang biasa disebut dengan model pembelajaran POGIL merupakan salah satu
model pembelajaran yang efektif untuk membangun keaktifan dan partisipasi
peserta didik dalam kegiatan belajar. Pada model pembelajaran ini, guru
bukan lagi sebagai pusat informasi namun sebagai fasilitator dan pengatur
jalannya proses pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran
POGIL, peserta didik tidak lagi hanya mendengarkan guru namun juga
berpartisipasi  aktif dengan melakukan berbagai kegiatan seperti
mengeksplorasi, mengemukakan pendapat, berdiskusi. Pada model
pembelajaran POGIL ini, peserta didik juga akan dibentuk dalam sebuah
kelompok sehingga akan terbangun rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri
dan terhadap kelompoknya. Pembelajaran akan menyenangkan jika
pembawaan guru dalam mengajar lebih asik dan tidak membosankan. Pada
model POGIL ini peserta didik bekerja dalam kelompok kecil yaitu terdiri dari
3-4 dengan peran individual, untuk memastikan bahwa semua peserta didik
terlibat penuh dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model POGIL ini berfokus pada konsep inti dan mendorong
pemahaman mendalam tentang materi pelajaran sambil mengembangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Pembelajaran Konvensional

(Direct Interaction)

l

Rendahnya Ker‘;]?mpuan Berpikir

Kritis dan Hlasil Belajar

Model Pembelajaran Process
Pretest | Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL)

postest

\ 4

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir (Kemampuan Berpikir Kritis)

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dari hipotesis tersebut akan dilakukanlah penelitian lebih lanjut
agar dapat membuktikan apakah hipotesis tersebut benar atau tidak. Adapun
hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut:
H;: Terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik
H,: Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning terhadap kemampuan berpikir

kritis peserta didik
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian tipe Pre-
Eksperimental Design. metode penelitian eksperimental merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis, teori, atau efektifitas
sesuatu yang sebelumnya belum dicoba dan melibatkan manipulasi, kontrol,
dan pengamatan hasil untuk menetapkan hubungan sebab akibat.”® Penelitian
eksperimen memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (independent), dan
variabel terikat (dependent). Variabel independen merupakan variabel yang
kedudukannya memberikan pengaruh terhadap variabel dependen, dapat
dimanipulasi, diubah, atau diganti. Variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel independen. Metode eksperimen adalah metode
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam
kondisi yang terkendalikan.

Pada penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Pre-
Eksperiment dengan menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas IV dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Dalam design ini, sebelum diberikan perlakuan (treatment), peserta didik diuji

0 Ninik Yunitri et al., “Metode Penelitian Eksperimental,” 2024, 67—79.
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terlebih dahulu (pretest), kemudian diberikan perlakuan (menerapkan model
pembelajaran POGIL), dan setelah itu peserta didik diuji kembali untuk
mengukur perubahan setelah diterapkannya model POGIL dan sebelumnya
(posttest). Dengan design ini diharapkan, dapat membantu peneliti dalam
menganalisa perubahan yang terjadi pada kemampuan berpikir Kritis peserta
didik setelah diterapkannya model pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL).

Tabel 3. 1 Penelitian Pre-Eksperimental

Pre-test | Perlakuan | Post-test

0, X 0,

Keterangan:
0, : Pretest (sebelum perlakuan)
X : Perlakuan (Treatment), penerapan model pembelajaran POGIL
0, :Posttest (setelah perlakuan)

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV di SD Negeri 104 Rejang
Lebong tepatnya di kelurahan Tempel Rejo kecamatan Curup Selatan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun

ajaran 2025/2026.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi bukan hanya manusia tetapi juga objek dan benda-benda alam
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yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau
objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.** Populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan peserta didik di kelas IV SD Negeri 104 Rejang
Lebong yang berisikan 30 anggota.

Tabel 3. 2 Jumlah Populasi

Kelas Jumlah

IV SD Negeri 104 Rejang Lebong 30

b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah data karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Penggunaan sampel memungkinkan peneliti untuk
melakukan penelitian secara efisien tanpa perlu mengkaji seluruh anggota
populasi. Sampel dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 104
Rejang Lebong.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah Total Sampling atau Sampling Jenuh yaitu teknik pengumpulan
|.42

sampling dimana semua populasi digunakan dalam sampe

Tabel 3. 3 Jumlah Sampel

Kelas | Laki-laki (L) | Perempuan (P) | Jumlah

v 15 15 30

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu:

*1 pendidikan Pendekatan Kuantitatif, “Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan
R&D,” Alfabeta, Bandung, 2016, 79.
*2 Sugiyono, Prof. Dr. 2023. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.
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a. Variabel bebas yaitu (variabel independent) yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependent (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah model pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL).

b. Variabel terikat (variabel dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini terdapat variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir

kritis peserta didik.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah proses sistematis untuk mengumpulkan dan
merekam informasi yang relevan dengan tujuan penelitian tertentu. Dalam
konteks penelitian, pengumpulan data berfungsi untuk memperoleh informasi
yang valid dan dapat diandalkan, yang nantinya akan dianalisis guna
menjawab pertanyaan atau hipotesis yang diajukan. Penelitian ini berlokasi di
SD Negeri 104 Rejang Lebong, untuk memperoleh data dalam penelitian ini,

maka penulis menggunakan Teknik pengambilan data sebagai berikut:

a. Tes

Menurut Gronlun dalam Burhan Nurgiantoro menjelaskan bahwa
tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk
mengukur suatu sampel tingkah laku.*®* Tes yang dilakukan dalam

penelitian ini berupa soal uraian untuk mengetahui kemampuan berpikir

43 Nurgiyantoro Burhan, “Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi,”
Yogyakarta. BPFE-Yogyakarta, 2010, 145.
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kritis peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
Setelah diperoleh data maka dapat terlihat berpengaruh atau tidak
berpengaruh model pembelajaran POGIL terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Level Butir soal
kemampuan Sub Indikator Kognitif

berpikir Positif | Negatif
Kritis™ i) egatt
Interpretasi Siswa mampu C4 1

menyimpulkan isi cerita
dengan kata sendiri
Analisis Siswa mampu C4 2 7
menyimpulkan alasan
tindakan dari para tokoh
di dalam cerita

Evaluasi Siswa mampu menilai C5 3 8
kebenaran informasi atau
argumen dari teks
Inferensi Siswa mampu C4 4 9
menyimpulkan secara
logis berdasarkan bacaan
Penjelasan Siswa mampu C5 5
mengemukakan alasan
atau ide yang muncul
dalam teks

Regulasi diri | Siswa mampu merefleksi C6 6 10
dan mengevaluasi

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat yang digunakan dengan bertujuan untuk

mendapatkan hasil berupa gambar pada saat proses penelitian dilakukan.

“ Peter A Facione, “Critical Thinking: A Statement of Expert Consensus for Purposes of
Educational Assessment and Instruction. Research Findings and Recommendations.,” 1990, 152.
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Instrumen pengumpulan data penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi dan instrumen tes dalam bentuk uraian. Tes
dilakukan saat sebelum diberikannya perlakuan (pretest) dan (posttest) setelah
diberikan perlakuan dengan menerapkan model POGIL yang bertujuan untuk

mengukur kemampuan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

. Uji Coba Instrumen
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba terlebih
dahulu pada instrumen yaitu berupa uji validitas dan realibitas
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan mampu mengukur kemampuan keterampilan berpikir Kritis
peserta didik. Pada penelitian ini, perhitungan validitas instrumen
menggunakan perangkat lunak SPSS dengan membandingkan hasil
perhitungan Pearson Correlation dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%
yang degrees of freedom atau derajat kebebasannya yaitu dk = n — 2 atau
dengan membandingkan hasil Sig. (2 tailed). Kriteria pengujiannya adalah
sebagai berikut:
Jika r hitung > r tabel, maka soal tersebut valid.

Jika r hitung < tabel, maka soal tersebut tidak valid.

Tabel 3. 5 Validator Instrumen

No Nama Validator Keterangan Kriteria
Meri Hartati, M.Pd Dosen IAIN Curup Layak digunakan
1
Reza Rusdianto, S.Pd | Wali Kelas IV Layak digunakan
2
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Teknik pengujian validitas yang sering digunakan dalam SPSS
adalah korelasi Bivariate pearson dan Correcte item-Total Correlation.
Rumus yang digunakan untuk menguji validitas suatu instrument dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product-Moment:

T
xy= N(ZXY)(ZY)
\/[NZXZ—(ZX)Z][NZYZ—(ZY)Z]

Keterangan:

Ty = kKoefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah subjek

Ix = Jumlah skor item

XY =Jumlah skor total

LXY = Jumlah hasil kali skor item dengan skor total
¥X? = Jumlah kuarat skor item
YY? = Jumlah kuarat skor total

Berdasarkan hal diatas, kriteria berikut ini digunakan untuk
menentukan validitas uji:

a. Signifikan uji () = 5% atau 0,05
b. Jika Thirung > Traber Maka butir soal tersebut dinyatakan valid

C. Jika 7hitung< Ttaber Maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid

Tabel 3. 6 Uji Validitas Instrumen

Variabel Item soal | rtabel | r hitung | Alpha | Sig | keterangan
X1 0,361 | 0,595 0,05 001 | VALID
X2 0,361 | 0,417 0,05 022 | VALID
X3 0,361 | 0,690 0,05 | 000 | VALID
Kemampuan Berpikir Kritis X4 0361 | 0.642 0.05 000 T VALID
X5 0,361 | 0,512 0,05 004 | VALID
X6 0,361 | 0,641 0,05 000 | VALID
X7 0,361 | 0,551 0,05 002 | VALID

X8 0,361 | 0,544 0,05 002 | VALID
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Variabel Item soal | rtabel | r hitung | Alpha | Sig | keterangan
Kemampuan Berpikir Kritis | X9 0,361 | 0,551 0,05 002 | VALID
X10 0,361 | 0,512 0,05 004 | VALID

Uji validitas dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 134 Rejang
Lebong, dengan melibatkan 30 responden. Uji coba instrumen soal ini
terdiri dari 10 butir soal uraian, dan hasil menunjukkan bahwa semua butir
soal uraian dinyatakan valid dan layak digunakan.

b. Uji Reabilitas

Reliabilitas suatu instrumen adalah kekonsistenan insrumen
tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang
berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan
memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara
signifikan). Reliabilitas yang diuji pada instrumen ini menggunakan
Cronbach’s Alpha pada perangkat lunak SPSS. Koefisien Cronbach’s
Alpha adalah statistik yang sering digunakan untuk menguji reabilitas
sebuah instrumen penelitian.

Sebuah instrumen penelitian dianggap memliki tingkat reabilitas
yang memadai jika koefisien Cronbach’s Alpha bernilai 0,60 atau lebih.
Untuk mengetahui apakah item soal reliabel atau tidak, dapat dilihat
dengan membandingkan tabel output “Reliability Statistic” dengan nilai
item soal. Jika nilai item soal > 0,60 maka dinyatakan “Reliabel”
begitupun sebaliknya jika < 0,60 maka item dinyatakan “tidak reliabel”.

Untuk menguji reliabilitas instrument dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, yaitu:
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Keterangan:

7 = Nilai reabilitas yang dicari

n = Jumlah item pertanyaan yang diuji
Yo  =Jumlah skor varian tiap-tiap item
o? = Varian total

Tabel 3. 7 Kriteria Reliabel

No. Alpha Chronbach Keterangan
1. 0,00 -0,20 Sangat Rendah

2. 0,20 - 0,40 Rendah

3. 0,40 - 0,60 Sedang /Cukup

4, 0,60 - 0,80 Tinggi

5. 0,80 -1,00 Sangat Tinggi

Tabel 3. 8 Uji Reabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

.763 .764 10

G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik
analisis yang penganalisisannya dilakukan degan perhitungan matematis
karena data yang diperoleh berupa angka yaitu tes kemampuan berpikir kritis
yang diberikan kepada siswa. Data yang telah terkumpul diolah dan dianalisis
lalu diambil kesimpulan mengenai ada atau tidaknya pengaruh kemampuan

berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model Process Oriented
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Guided Inquiry Learning (POGIL) dan yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional (Direct Interaction). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Uji Normalitas
Sebagai uji prasyarat, pengujian asumsi distribusi normal bertujuan
untuk mempelajari apakah distribusi sampel yang dipilih berasal dari
sebuah distribusi populasi normal atau tak normal. Dalam penelitian ini,
uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel
yang digunakan kurang dari 50 peserta didik, sehingga lebih sesuai dengan
karakteristik penelitian.

Secara matematis, uji Shapiro-Wilk dapat dirumuskan sebagai

berikut:
(otescir)
Zi—1 aiyig; )
W = ® > =
n

(Zi=1 (Xi—Yi))
Keterangan:
W = nilai statistic Shapiro-Wilk
a; = konstanta (koefisien) yang diperoleh dari matrik kovarian

X@ = datayang diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar

Xi = nilai data ke-i
X = rata-rata sampel
n = jumlah sampel

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Shapiro-Wilk adalah:
Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka berdistribusi normal
Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berdistribusi tidak

normal
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2. Uji Hipotesis

Uji Paired Sample T test

Uji-T (Paired Sample T test) adalah uji statistik parametrik
yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua data yang saling
berpasangan, yaitu data yang diambil dari satu kelompok subjek yang
sama, tetapi pada dua waktu atau dua kondisi yang berbeda. Dalam
penelitian ini uji-T dilakukan untuk melihat perbedaan yang signifikan
antara pretest dan posttest dalam 1 kelompok penelitian.

Secara matematis, uji  Paired Sample t-test dirumuskan

sebagai berikut:

_d
t= Sa/Vn
keterangan:
d = rata-rata selisih (posttest-pretest)
Sq = standar deviasi dari selisih nilai
n = jumlah sampel
t =nilai uji t

kriteria pengambilan keputusan:

1. jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka H,diterima (Tidak
terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik

2. jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak dan
Hditerima (Terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning terhadap kemampuan

berpikir Kritis peserta didik)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Sekolah SD Negeri 104 Rejang Lebong

SD Negeri 104 Rejang Lebong berdiri sejak tahun 1981 dengan
kepala sekolah yang bernama Ibu Aslia SD Negeri 104 Rejang Lebong
pad awalnya adalah SD Negeri 21 Tempel Rejo Curup yang belum
memiliki gedung sendiri dan masih bergabung dengan SD Negeri 13
Tempel Rejo Curup, dan KBM dilaksanakan pada siang hari. Pada tahun
1987 SD Negeri 21 Tempel Rejo dipimpin oleh Ibu Rosdiana.

Pada tahun 1995 dibawah kepemimpinan Ibu Asma masyarakat
berswadaya membeli lahan untuk mendirikan gedung SD Negeri 21
Tempel Rejo Curup, memiliki gedung sendiri dengan luas tanah 2770 m?2.

Pada awalnya SD Negeri 21 Tempel Rejo Curup hanya memiliki 4
ruang belajar, sehingga KBM dilaksanakan pada pagi hari dan siang hari,
dan mendapat ruang bantuan sebanyak 1 ruang belajar beserta prasarana
yang lain. Pada tahun 2005 Kepala Sekolah SD Negeri 21 Tempel Rejo
Curup digantikan oleh Bapak. Iswan, S.Pd. pada masa ini SD Negeri 21
Tempel Rejo Curup berubah menjadi SD Negeri 04 Curup Selatan dan
memperoleh bantuan tahun 2002 sebanyak 2 ruang belajar dan tahun 2007

mendapatkan 1 ruang tambahan untuk belajar.
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Pada tahun 2010 dibawah pimpinan Ibu. Nurliah. M.Pd
mendapatkan bantuan 1 gedung perpustakaan dan 2 ruang belajar. Dan
sejk dipimpin oleh Ibu Elyana, S.Pd. SD vyaitu dari tanggal 27 Oktober
2014 mendapatkan bantuan 2 ruang belajar sampai 20 Agustus 2016
kemudian digantikan oleh Ibu Nurhayati, S.Pd. Terhitung mulai tanggal 20
Agustus 2016 sampai 04 September 2018. Pada tahun 2018 Kepala
Sekolah SD Negeri 104 dijabat oleh Ibu Uminah, S.Pd. SD. Dan sekarang
Ibu Ernilawati, S.Pd menjabat sebagai Kepala Sekolah

Jumlah gedung sampai sekarang seluruh ruang belajar berjumlah
11 Ruang Belajar dan 1 perpustakaan, 2 WC siswa, 1 ruang mushola dan 1
WC guru juga lahan parkir, hingga sekarang SD Negeri 104 Curup Selatan
memiliki 13 guru terdiri dari 1 penjaga Sekolah, 10 guru umum, 1 guru
agama, 1 guru Penjaskes dengan jumlah siswa 149 siswa.

Tabel 4. 1 Profil Sekolah

No Identitas Sekolah Keterangan
1 Nama Sekolah SD Negeri 104 Rejang Lebong
2 NPSN 10700844
3 NPWP 001198613327000
4 | Alamat Tempel Rejo JI. Sidomulyo RT.9 RW.3
5 SK Pendirian Sekolah | 1981
6 | SKIzin Operasional 180.381.VII TAHUN 2016
7 | Status Kepemilikan Pemerintah Daerah
8 Kode Pos 39124
9 No. Telpon Sekolah -
10 | Email Sekolah Sdn104rejanglebong@gmail.com
Kepala Sekolah
Nama Ernilawati, S.Pd
Nip 197108012006042001

Sumber Data: dokumen SD Negeri 104 Rejang Lebong

2. Visi dan Misi SD Negeri 104 Rejang Lebong
a. Visi


mailto:Sdn104rejanglebong@gmail.com
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“Mewujudkan sekolah yang beriman, bertaqwa, unggul,

berprestasi dan berakar pada budaya bangsa”.

Misi

1) Melaksanakan proses belajar mengajar yang optimal

2) Melaksanakan kegiatan pengembangan pribadi dan bimbingan budi
pekerti

3) Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, Bahasa, olahraga
dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa

4) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada warga sekolah

5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan mitra

sekolah.

3. Tujuan Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dapat mengamalkan ajaran agama, budi pekerti, dan memiliki jiwa
nasionalisme yang tinggi

Meraih prestasi akademik maupun non akademik yang tinggi
Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi

Menjadi sekolah pelopor pembaruan bidang Pendidikan yang dapat
diterima di lingkungan masyarakat sekitar

Menjadi sekolah yang diminati masyarakat dan berwawasan
lingkungan

Terciptanya hubungan persaudaraan yang akrab diantara warga

sekolah
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4. Guru SD Negeri 104 Rejang Lebong
Berikut adalah data tenaga pengajar di SD Negeri 104 Rejang
Lebong:

tabel 4. 2 Jumlah Tenaga Pengajar SDN 104 Rejang Lebong

No Nama NIP Jenis kelamin
1 | Ernilawati, S.Pd 197108012006042001 P
2 | Rawawati, S.Pd 196808081992062002 P
3 | Sri Suparni, S.Pd. SD 196511261991042002 P
4 | Elly Kusumawati, S.Pd 197108041994032001 P
5 | Elza Martinelly, S.Pd. | 197007122005012003 P
6 | Ressy Heryantini, S.Pd. Gr | 198208062011012004 P
7 | Santi Gunawan, S.Pd 198610172009032007 P
8 | Marjoko 196709101992111001 L
9 | Murniati, S.Pd 198410122024212020 P
10 | Ramiyati, S.Sos. S.Pd P
11 | Eka Prihastuti, S.Pd P
12 | Melianti Yosepa, S.Pd P
13 | Reza Alfiansyah, S.Pd L

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi data

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 104 Rejang Lebong,
yang berlokasi di Jin. Sidomulyo Kelurahan Tempel Rejo Kecamatan
Curup Sealatan Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan menggunakan metode pre-eksperiment dengan desain
penelitian yaitu One Group Pretest-Posttest. Desain penelitian ini
melibatkan satu kelompok sampel yang terdiri dari 30 peserta didik kelas
IV dengan jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 15 orang dan peserta
didik perempuan sebanyak 15 orang. yang akan diberikan pengukuran

awal (pretest), kemudian diberi perlakuan, dan diakhiri dengan
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pengukuran akhir (posttest) untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi
setelah perlakuan diberikan.
a. Kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum menggunakan
Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
Sebelum melaksanakan pengukuran awal (pretest), peneliti
telah menyiapkan terlebih dahulu instrumen tes dalam bentuk soal
uraian yang akan digunakan sebagai alat dalam pelaksanaan
pengukuran awal dan pengukuran akhir. Setelah itu instrumen di
validasi oleh validator. Kemudian instrumen tersebut diuji coba pada
peserta didik kelas IV SDN 134 Rejang Lebong yang berjumlah 30
peserta didik, data hasil uji coba tersebut kemudian dianalis untuk
menguji validitas dan reliabilitas instrumen.
Setelah uji coba instrumen dilakukan dan dinyatakan valid dan
reliabel maka dilanjutkan penelitian dengan sampel sebanyak 30
peserta didik kelas IV SD Negeri 104 Rejang Lebong sebagai sampel
utama. Para peserta didik ini menjadi subjek pembelajaran Bahasa
Indonesia yang menggunakan model Process Oriented Guided Inquiry
Learning. Model pembelajaran ini diharapkan akan membantu guru
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara
signifikan.
Pada tahap awal, sebelum perlakuan diberikan, peserta didik
mengerjakan pretest untuk mengukur kemampuan awal. Berikut data

yang diperoleh dari hasil tes uraian sebanyak 10 soal.



tabel 4. 3 Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

No Nama
Nilai
Pretest
1 | Adihva Dwi Putri 60
2 | Afifah Mahda Rafanda 55
3 | Ahmad Faris Maulana 58
4 | Aisya Gustiani 60
5 | Annisa Maulaya Khafifah 55
6 | Cahyo Priambudi 55
7 | Daffa Khairan Saputra 50
8 | Ega Alfarizi 55
9 | Eza Oktri Novianti 58
10 | Fedro Handros Dilasius 58
11 | Habib Julian Edlis 63
12 | Jumadil Akbar 65
13 | Kenza Febiani 60
14 | Laura Karuniya 60
15 | M. Ihsan Nul Hakim 55
16 | Muhammad Rafi Zikri 68
17 | Muhammad Zidan Al Fagih 65
18 | Muhammad Daffa Ramadhan 68
19 | Nabila Aprilia Yoka 63
20 | Orlin Khalisa Rafania 65
21 | Putri Indah Pratama 60
22 | Ramadani Pratama 63
23 | Ria Apriani 58
24 | Risky Ananda 60
25 | Salman Thorig 55
26 | Yuni Okta Sari 60
27 | Yunita Lestari 55
28 | Zeevani Kayra Harum 60
29 | Ingka Septis 65
30 | Zaki Brama Putra 60
Jumlah 1792
Rata-rata 59,7
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Berdasarkan data pretest pada tabel diatas, kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 104 Rejang Lebong
sebelum menggunakan model Process Oriented Guided Inquiry
Learning dapat dianalisis secara deskriptif. Total peserta didik yang
mengikuti pretest sebanyak 30 peserta didik, dan dapat dilihat rata-rata
nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik saat pretest yaitu sebesar
59,7.

tabel 4. 4 Hasil Deskriptif Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Descriptive Statistics

Std.
N [ Minimum | Maximum | Mean |Deviation
Pretest 30 50.00 68.00|59.7333| 4.33059

Valid N (listwise) | 30

Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik adalah 59,7, dengan nilai tertinggi sebesar 68, dan nilai
terendah sebesar 50. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning masih tergolong rendah.

. Kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan
Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning

Setelah pembelajaran dengan menggunakan model Process
Oriented Guided Inquiry Learning, peserta didik diberikan tes
kemampuan berpikir kritis yang sama dengan pretest.

tabel 4. 5 Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

No Nama o
Nilai

Posttest




No Nama
Nilai
Posttest
1 | Adihva Dwi Putri 78
2 | Afifah Mahda Rafanda 75
3 | Ahmad Faris Maulana 75
4 | Aisya Gustiani 80
5 | Annisa Maulaya Khafifah 75
6 | Cahyo Priambudi 75
7 | Daffa Khairan Saputra 70
8 | Ega Alfarizi 73
9 | Eza Oktri Novianti 73
10 | Fedro Handros Dilasius 75
11 | Habib Julian Edlis 80
12 | Jumadil Akbar 78
13 | Kenza Febiani 85
14 | Laura Karuniya 80
15 | M. lhsan Nul Hakim 78
16 | Muhammad Rafi Zikri 75
17 | Muhammad Zidan Al Fagih 73
18 | Muhammad Daffa Ramadhan 80
19 | Nabila Aprilia Yoka 83
20 | Orlin Khalisa Rafania 80
21 | Putri Indah Pratama 83
22 | Ramadani Pratama 83
23 | Ria Apriani 78
24 | Risky Ananda 73
25 | Salman Thorig 75
26 | Yuni Okta Sari 83
27 | Yunita Lestari 78
28 | Zeevani Kayra Harum 80
29 | Ingka Septis 80
30 | Zaki Brama Putra 78
Jumlah 2332
Rata-rata 77,7
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Berdasarkan data posttest pada tabel tersebut, kemampuan

berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 104 Rejang Lebong

setelah menggunakan model

Learning mengalami

peningkatan,

dapat dilihat

Process Oriented Guided Inquiry

rata-rata nilai
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kemampuan berpikir kritis posttest peserta didik meningkat menjadi

sebesar 77,7.

tabel 4. 6 Hasil Deskriptif Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Descriptive Statistics

N [ Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation
Posttest 30 70.00 85.00|77.7333 3.72256
Valid N (listwise) | 30

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik

meningkat sebesar 77,7, dengan nilai tertinggi sebesar 85, dan nilai

terendah sebesar 70. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir

kritis peserta didik mengalami peningkatan setelah menggunakan model

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning.

. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry

Learning

a. Uji Validitas

Pengujian validasi dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya

suatu instrumen yang akan digunakan oleh peneliti didalam mengukur

dan memperoleh data dari responden. Uji validasi dilakukan dengan

menggunakan SPSS 25 dengan membandingkan hasil perhitungan

dengan r,,e pada taraf signifikan 5%. Dengan ketentuan sebagai

berikut:

1) Jika rhitung > 'rabel, Maka item instrumen dapat dinyatakan valid.

2) JiKa rhitung < Trabel, Maka item instrumen dapat dinyatakan tidak

valid.



tabel 4. 7 Hasil Uji Validasi

Variabel butir soal | r tabel | r hitung | Keterangan
1 0,361 0,595 VALID
2 0,361 | 0,417 VALID
3 0,361 | 0,690 VALID
Kemampuan Berpikir Kritis | 4 0,361 | 0,642 VALID
5 0,361 | 0,512 VALID
6 0,361 | 0,641 VALID
7 0,361 | 0,551 VALID
Kemampuan Berpikir Kritis g 0,361 | 0,544 VALID
9 0,361 | 0,551 VALID
10 0,361 | 0,512 VALID

Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas, dapat dilihat
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bahwa instrumen yang terdiri dari 10 butir soal uraian telah diuji

coba oleh 30 responden sehingga dapat diketahui butir soal mana

yang valid dan tidak valid.

Dari hasil perhitungan validitas pada tabel diatas, dapat

dilihat bahwa ryitung > Traber terdapat 10 butir soal uraian yang

dinyatakan valid, butir soal yang dinyatakan valid karena ryjcung

lebih besar dari re,pe;. Sehingga 10 butir soal uraian yang akan

digunakan dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item

instrumen yang

dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika

jawaban tehadap pernyataan selalu konsisten. Sebelum dilakukannya

reliabilitas harus ada dasar pengambilan data keputusan yaitu

menggunakan rumus “Cronbach Alpha” sebesar 0,60. Perhitungan

dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 dengan ketentuan sebagai

berikut:
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1) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka data dinyatakan reliabel.
2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka data dinyatakan tidak

reliabel.

tabel 4. 8 Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.763 .764 10

Berdasarkan tabel tersebut hasil uji reliabilitas dapat dilihat
bahwa Cronbach Alpha lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,763 >
0,60 hasil tersebut membuktikan semua pernyataan dari kuesioner

dinyatakan reliabel.

c. Uji Normalitas

Sebelum dilakukannya uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas terhadap data yang diperoleh dari tes kemampuan
berpikir kritis. Program SPSS digunakan untuk mengetahui hasil dari
uji normalitas. Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal jika
nilai signifikansinya (sig) > 0,05, namun apabila nilai signifikansinya
(sig) < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis uji normalitas, diperoleh hasil sebagai

berikut:
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tabel 4. 9 Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®|  Shapiro-Wilk
Statistic | Df | Sig. | Statistic| df | Sig.
pretest .175| 30| .019 .945|301.128
posttest .169| 30| .029 .950(30|.171
a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai sig (signifikansi)

sebesar 0,128 untuk pretest dan 0,171 untuk posttest. Karena nilai sig
untuk kedua tes lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV untuk kedua tes
berdistribusi normal.
Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas diketahui
bahwa kedua kelompok berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji
Paired sample test di gunakan nilai sebelum dan sesudah diberi
perlakuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan
menuis siswa menggunakan metode follow the line. Pada penelitian ini
uji paired sample test sebagai uji hipotesis dengan menggunakan

aplikasi SPSS 25.

tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair | PRETEST - -| 4.27503| .78051 | -19.59632 | -16.40368 -129 .000
1 POSTTEST |18.00000 23.062
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Dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil

dari taraf signifikansi yang ditetapkan (0,05), karena nilai ini lebih kecil

dari 0,0S(@ < 0,05), maka hipotesis nol (H,) ditolak. Dengan demikian,

hipotesis alternatif (H,) diterima. Berdasarkan tabel Paired Sampel T-Test
dapat diketahui bahwa tpicung bernilai negatif yaitu sebesar -23.062. Nilai
rata-rata kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pretest lebih rendah dari
pada nilai posttest yang menyebabkan tpiung bernilai dapat bermakna
positif. Dalam hal ini maka tpirung Negatif dapat bermakna positif.
Sehingga nilai tyicung Menjadi 23.062 dan nilai df = 30. tepe diperoleh
dari jumlah peserta didik (n) = 30 dengan derajat kebebasan (df) = n-2 atau
30-2 = 28. Hasil yang diperoleh t.;,e Sebesar 2.048. Karena pada
pengujian ini thirung > traber (23.062 > 2.048) maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Hal
ini berarti H, ditolak dan H; diterima artinya bahwa rata-rata skor peserta
didik kelas pretest tidak sama dengan skor kelas posttest yang
diterapkannya model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pada penerapan model pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SDN 104

Rejang Lebong
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C. Pembahasan

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 104 Rejang
Lebong dengan sampel yaitu kelas IV di SD tersebut sebanyak 30 peserta
didik. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik terutama pada kelas IV SD Negeri
104 Rejang Lebong.

Penelitian ini diawali dengan persiapan penelitian yaitu waktu dan
tempat penelitian, kemudian mempersiapkan instrumen penelitian sebagai alat
untuk mengukur kemampuan awal dan kemampuan akhir yang sebelumnya
telah diuji coba terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan
reliabilitas dibantu dengan program SPSS, pada penelitian ini instrumen yang
digunakan dalam bentuk tes yang terdiri dari 10 butir soal untuk mengukur
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Setelah dianalisis menggunakan uji
validitas semua soal dinyatakan valid sehingga akan digunakan semmua
dalam penelitian, instrumen yang tersebut akan dilanjutkan dengan uji
reliabilitas untuk menguji kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan
pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang
berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama
atau relatif sama. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel selanjutkan
akan dilaksanakan penelitian. Setelah data hasil penelitian telah terkumpul,
data tersebut kemudian akan dianalisis dengan uji normalitas dan uji hipotesis

dengan bantuan aplikasi SPSS.
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1. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di Kelas IV SD Negeri 104
Rejang Lebong Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Process

Oriented Guided Inquiry Learning

tabel 4. 11 Data Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sebelum

Menggunakan Model Process Oriented Guided Inquiry Learning

No Nama
Nilai
Pretest
1 | Adihva Dwi Putri 60
2 | Afifah Mahda Rafanda 55
3 | Ahmad Faris Maulana 58
4 | Aisya Gustiani 60
5 | Annisa Maulaya Khafifah 55
6 | Cahyo Priambudi 55
7 | Daffa Khairan Saputra 50
8 | Ega Alfarizi 55
9 | Eza Oktri Novianti 58
10 | Fedro Handros Dilasius 58
11 | Habib Julian Edlis 63
12 | Jumadil Akbar 65
13 | Kenza Febiani 60
14 | Laura Karuniya 60
15 | M. lhsan Nul Hakim 55
16 | Muhammad Rafi Zikri 68
17 | Muhammad Zidan Al Fagih 65
18 | Muhammad Daffa Ramadhan 68
19 | Nabila Aprilia Yoka 63
20 | Orlin Khalisa Rafania 65
21 | Putri Indah Pratama 60
22 | Ramadani Pratama 63
23 | Ria Apriani 58
24 | Risky Ananda 60
25 | Salman Thorig 55
26 | Yuni Okta Sari 60
27 | Yunita Lestari 55
28 | Zeevani Kayra Harum 60
29 | Ingka Septis 65
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No Nama o
Nilai
Pretest
30 | Zaki Brama Putra
60
Jumlah 1792
Rata-rata 59 7

Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan berpikir kritis peserta
didik sebelum menggunakan model pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) masih tergolong rendah. Nilai rata-rata
Pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum
menunjukan kemampuan berpikir kritis yang optimal.

Hal ini dapat dilihat dari tabel yang telah disajikan bahwa nilai
rata-rata Pretest sebesar 59,7, yang menunjukkan bahwa peserta didik
belum mampu menganalisis masalah, mengajukan pertanyaan, maupun
menyimpulkan informasi secara logis.

Hal ini sejalan dengan pendapat Robert Ennis*, yang menyatakan
bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif dan rasional yang
berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus dipercaya
atau dilakukan. Peserta didik yang tidak terbiasa dengan model
pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir Kkritis cenderung pasif dan
hanya menerima informasi dari guru tanpa mengolahnya lebih lanjut.

Selain itu, pembelajaran sebelumnya yang cenderung konvensional
(Teacher Centered) juga menjadi factor penyebab rendahnya kemampuan

berpikir Kkritis. Menurut Sanjaya model pembelajaran konvensional lebih

%> Robert H Ennis, “Critical Thinking Dispositions: Their Nature and Assessability,”
Informal Logic 18, no. 2 (1996): 171.
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menekanan pada penyampaian infomasi, sehingga peserta didik tidak
terlibat aktif dalam proses berpikir.*®
Model Process Oriented Guided Inquiry Learning ini sangat

relevan dengan permasalahan tersebut karena dalam prosesnya, peserta
didik secara bertahap diarahkan untuk mengekplorasi informasi,
menemukan makna dari konsep, menerapkannya dalam konteks baru.
Dengan tahapan pada model tersebut, peserta didik tidak hanya
mengahafal, tetapi benar-benar memahami dan mengevaluasi isi materi
secara mendalam.

2. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di Kelas IV SD Negeri 104
Rejang Lebong Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Process

Oriented Guided Inquiry Learning

tabel 4. 12 Data Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Setelah

Menggunakan Model Process Oriented Guided Inquiry Learning

No Nama
Nilai
Posttest

1 | Adihva Dwi Putri 78
2 | Afifah Mahda Rafanda 75
3 | Ahmad Faris Maulana 75
4 | Aisya Gustiani 80
5 | Annisa Maulaya Khafifah 75
6 | Cahyo Priambudi 75
7 | Daffa Khairan Saputra 70
8 | Ega Alfarizi 73
9 | Eza Oktri Novianti 73

10 | Fedro Handros Dilasius 75

11 | Habib Julian Edlis 80

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 45.



No Nama

Nilai

Posttest

12 | Jumadil Akbar 78
13 | Kenza Febiani 85
14 | Laura Karuniya 80
15 | M. Thsan Nul Hakim 78
16 | Muhammad Rafi Zikri 75
17 | Muhammad Zidan Al Fagih 73
18 | Muhammad Daffa Ramadhan 80
19 | Nabila Aprilia Yoka 83
20 | Orlin Khalisa Rafania 80
21 | Putri Indah Pratama 83
22 | Ramadani Pratama 83
23 | Ria Apriani 78
24 | Risky Ananda 73
25 | Salman Thoriq 75
26 | Yuni Okta Sari 83
27 | Yunita Lestari 78
28 | Zeevani Kayra Harum 80
29 | Ingka Septis 80
30 | Zaki Brama Putra 78
Jumlah 2332
Rata-rata 77,7

Dari hasil posttest yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
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adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir Kritis

setelah menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided

Inquiry Learning (POGIL). Dapat dilihat dari tabel diatas rata-rata nilai

posttest peserta didik meningkat menjadi sebesar 77,7 yang berarti Peserta

didik menjadi lebih terlatih dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis

informasi, serta membuat kesimpulan.

Model Process Oriented Guided Inquiry learning ini mendorong

peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok, mendiskusikan konsep,

dann membangun pengetahuan secara mandiri. Sesuai dengan pernyataan
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Hanson*’, yang menyatakan bahwa model Process Oriented Guided
Inquiry Learning merupakan model pembelajaran berbasis inkuiri yang
berorientasi pada proses, di mana peserta didik aktif melalui pertanyaan
yang terstruktur. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya mengingat
informasi, tetapi juga mengolahnya sehingga kemampuan berpikir Kritis
berkembang.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Nurhadi*® yang menunjukkan
bahwa penerapan model Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
karena peserta didik didorong untuk mengeksplorasi, berdiskusi, dan
menemukan solusi secara mandiri. Adapun penelitian lain yang sejalan
dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fitriani*® yang
menunjukkan bahwa penggunaan model Process Oriented Guided Inquiry
Learning dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur dan
berorientasi pada proses. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
penggunaan model POGIL secara signifikan dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dengan hasil uji t sig = 0,000 (p < 0,05).

* David M Hanson, Instructor’s Guide to Process-Oriented Guided-Inquiry Learning
(Pacific Crest Lisle, IL, 2006), 204.

*8 Nurhadi, “Penerapan Model Pembelajaran POGIL Untuk Meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar 9, no. 2 (2018):115.

* Widya Fitriani, Dedi Irwandi, and Dewi Murniati, “Perbandingan Model Pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Dan Guided Inquiry (GI) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Riset Pendidikan Kimia (JRPK) 7, no. 1 (2017): 87.
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Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas

IV SD Negeri 104 Rejang Lebong

tabel 4. 13 Hasil Pretest dan Posttest

No Nama Kemampuan Berpikir Kritis
Pretest Posttest
1 | Adihva Dwi Putri 60 78
2 | Afifah Mahda Rafanda 55 75
3 | Ahmad Faris Maulana 58 75
4 | Aisya Gustiani 60 80
5 | Annisa Maulaya Khafifah 55 75
6 | Cahyo Priambudi 55 75
7 | Daffa Khairan Saputra 50 70
8 | Ega Alfarizi 55 73
9 | Eza Oktri Novianti 58 73
10 | Fedro Handros Dilasius 58 75
11 | Habib Julian Edlis 63 80
12 | Jumadil Akbar 65 78
13 | Kenza Febiani 60 85
14 | Laura Karuniya 60 80
15 | M. Ihsan Nul Hakim 55 78
16 | Muhammad Rafi Zikri 68 75
17 | Muhammad Zidan Al Fagih 65 73
18 | Muhammad Daffa Ramadhan 68 80
19 | Nabila Aprilia Yoka 63 83
20 | Orlin Khalisa Rafania 65 80
21 | Putri Indah Pratama 60 83
22 | Ramadani Pratama 63 83
23 | Ria Apriani 58 78
24 | Risky Ananda 60 73
25 | Salman Thorig 55 75
26 | Yuni Okta Sari 60 83
27 | Yunita Lestari 55 78
28 | Zeevani Kayra Harum 60 80
29 | Ingka Septis 65 80
30 | Zaki Brama Putra 60 78
Jumlah 1792 2332
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No Nama Kemampuan Berpikir Kritis
Pretest Posttest
Rata-rata 59,7 71,7

Berdasarkan hasil dari data diatas tentang pengaruh model Process
Oriented Guided Inquiry Learning terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik yang telah diuji, menunjukkan bahwa H; diterima dan
H, ditolak, H, diterima dengan alasan yaitu dari hasil uji hipotesis dengan
menggunakan uji Paired Sample T-test yang dilakukan untuk menghitung
perbedaan pretest dan posttest kemampuan berpikitr kritis didapatkan nilai

thitung > trabel, taraf sinifikansi 5% membandingkan besarnya “t” sebesar

(t = 23,062) dan besarnya “t” tercantum pada ti,pe Sebesar 2.048 (23,062
> 2,048). Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning terdapat pengaruh dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

Dengan hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry learning memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik kelas IV SD Negeri 104
Rejang Lebong.

Dapat dilihat juga dari hasil pretest dan posttest skor kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik di SDN 104 Rejang Lebong terdapat
perbedaan yang signifikan setelah menggunakan model pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning dan sebelum mengggunakan
model tersebut. Berikut tabel untuk mempermudah melihat perbedaan

kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan model
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Process Oriented Guided Inquiry Learning dan sebelum mengggunakan
model Process Oriented Guided Inquiry Learning:

tabel 4. 14 Rata-rata Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

No Variabel Rata-rata
Pretest | Posttest
1 Kemampuan berpikir kritis | 59,7 77

Berdasarkan data tersebut rata-rata pretest dan posttest kemampuan

berpikir kritis mengalami peningkatan dari nilai 59,7 menjadi 77,7. Hal
tersebut sudah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan setelah
menggunakan model Process Oriented Guided Inquiry Learning dan

sebelum menggunakan model Process Oriented Guided Inquiry Learning



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SD Negeri

104 Rejang Lebong dengan tujuan untuk melihat pengaruh penggunaan

model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan setelah dilakukannya analisis
data sehingga mendapatkan hasil penelitian, berikut ini beberapa
kesimpulan yang dapat diambil diantaranya:

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 104
Rejang Lebong sebelum mengggunakan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari hasil pretest dengan nilai Rata-rata sebesar 59,7 dengan
skor minimumnya 50 dan skor maksimumnya 68. Yang menunjukkan
bahwa sebagian besar kemampuan berpikir kritis peserta didik belum
optimal.

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 104
Rejang Lebong setelah menggunakan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil posttest yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai pretest yaitu rata-rata skor sebesar 77,7

dengan skor minimum 70 dan skor maksimumnya 85.

70



71

3. Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik kelas IV SD Negri 104 Rejang lebong. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji paired sample t-test pada kemampuan berpikir Kritis
yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian, model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning terbukti
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

B. Saran

1. Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning sebagai salah satu alternatif
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik, terutama dalam
keterampilan berpikir kritis. Guru juga dapat memodifikasi model
pembelajaran ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam menggunakan
metode Process Oriented Guided Inquiry Learning ini untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.

3. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya,
diharapkan penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengetahui
efektifitas atau yang lainnya dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran lain atau jenjang

pendidikan yang berbeda.
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sabagaimana mestinya.
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Instrumen
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Jenis Pendidikan

: Sekolah Dasar

Materi Pelajaran : Cerita Pendek

Materi : Cerita Fabel

Kelas : IV (Empat)

Jumlah Soal : 10 Soal

Bentuk Soal : Uraian/Essay

Indikator Level Butir soal

kemampuan Sub Indikator Kognitif

berpikir Kkritis Positif | Negatif

Interpretasi Siswa mampu menyimpulkan C4 1
isi cerita dengan bahasa
sendiri

Analisis Siswa mampu menyimpulkan C4 2 7
alasan dari tindakan para
tokoh di dalam cerita

Evaluasi Siswa mampu menilai C5 3 8
kebenaran informasi atau
argumen dari teks

Inferensi Siswa mampu menyimpulkan C4 4 9
secara logis berdasarkan
bacaan

Penjelasan Siswa mampu C5 5
mengemukakan alasan atau
ide yang muncul dalam teks

Regulasi diri Siswa mampu merefleksi dan C6 6 10
mengevaluasi
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Lampiran 6 Kunci Jawaban Tes

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR

Variabel

No

Jawaban

Kemampuan

berpikir Kritis

1

Kelinci sombong karena meremehkan kura-kura yang
jalannya lambat. la menantang kura-kura untuk lomba lari,
namun karena kelinci terlalu santai dan meremehkan kura-
kura ia jadi tertidur ditengah perlombaan, sehingga ia jadi

kalah dalam perlombaan

Kelinci terlalu meremehkan kura-kura. la bahkan tertidur
ditengah perlombaan, karena lengah ia jadi tertinggal jauh

dari kura-kura dan kalah dalam perlombaan

Tentu saja tidak baik. Karena orang yang sombong
biasanya akan meremehkan orang lain, dan itu bisa

membuatnya kalah seperti kelinci

Orang yang sabar, tekun, dan tidak mudah menyerah bisa
menang walaupun lawan lebih hebat dari kita. Jadi, jangan
merasa paling hebat karena dapat membuat kita lengah dan
melakukan sesuatu dengan setengah-setengah

Saya setuju, karena kura-kura tetap berusaha walaupun
lambat. Dia tidak menyerah untuk mencapai garis finish
walaupun ia sadar kelinci lebih cepat dari dirinya dan
walaupun kelinci meremehkannya, sehingga akhirnya dia

bisa menang perlombaan tersebut

Kalau saya jadi kelinci, saya tidak akan sombong. Saya
akan serius berlomba dan tidak meremehkan lawan,

walaupun dia terlihat lebih lemah dari kita

Karena dengan meremehkan kura-kura berarti kelinci
memiliki sifat sombong. Sifat sombong adalah sifat yang
tidak baik dimiliki

Tokoh kelinci tidak layak ditiru, karena bersifat sombong
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dan suka meremehkan orang lain disekitarnya. la merasa
kalau dirinya yang paling terbaik dari teman-temannya

yang lain

9 | Kelinci meremehkan kura-kura karena jalannya yang
lambat, karena terlalu meremehkan kura-kura ia jadi lengah
saat perlombaan. Sehingga membuat ia kalah dalam

perlombaan

10 | Menurut saya penting, karena kalau kelinci menyadari

kesalahan dan memperbaiki sikapnya, ia bisa menjadi lebih

baik di masa depan dan akan berteman dengan kura-kura

Lampiran 7 Rubik Penilaian




Jenis Pendidikan

Materi Pelajaran

RUBIK PENILAIAN TES

: Sekolah Dasar
: Cerita Pendek
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Materi : Cerita Fabel

Kelas - 1V (Empat)

Jumlah Soal : 10 Soal

Bentuk Soal : Uraian/Essay

Aspek Skor 10 Skor 7,5 Skor 5 Skor 0-2,5

Penilaian

Pemahaman | Menjelaskan Memahami Hanya tidak

Konsep dan urutan memahami memahami
menyimpulkan, | peristiwa Isi cerita, atau salah
serta memahami | dalam cerita, | namun salah | dalam
semua isi cerita | namun dalam menjawab
dengan benar sedikit menjelaskan | pertanyaan;
dan sesuai kesalahan tidak
urutan peristiwa | dalam menjawab
yang ada di menjelaskan
dalam cerita

Lampiran 8 Soal Tes

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
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Jenis Pendidikan : Sekolah Dasar
Materi Pelajaran : Cerita Pendek
Materi : Cerita Fabel
Kelas . IV (Empat)
Jumlah Soal : 10 Soal
Bentuk Soal : Uraian/Essay
Petunjuk!

a. lsilah identitas diri dengan lengkap
b. Bacalah setiap soal dengan cermat.
c. Jawablah pertanyaan dengan sungguh-sungguh
d. Kerjakan dengan jujur dan teliti
e. Mulai dan akhiri dengan doa

Jawablah soal uraian berikut dengan baik dan tepat!

1. Tuliskan dengan bahasamu sendiri isi dari cerita “kelinci dan kura-kura™!
Jawaban:

2. Menurutmu, mengapa kelinci bisa kalah dari kura-kura yang lambat?
Jawaban:

3. Menurutmu, apakah sikap kelinci yang suka menyombongkan diri itu
baik? Jelaskan alasanmul!
Jawaban:

4. Apa kesimpulan yang bisa kamu ambil setelah membaca cerita tersebut?
Jawaban:

5. Apakah kamu setuju dengan cara kura-kura yang sabar dan tidak
menyerah? Jelaskan mengapa kamu setuju atau tidak setuju
Jawaban:

6. Kalau kamu jadi kelinci, apa yang akan kamu lakukan supaya tidak
melakukan kesalahan yang sama?
Jawaban:

7. Menurut kamu, kenapa kelinci tidak seharusnya meremehkan kura-kura?
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Tidak semua sikap tokoh harus kita tiru. Tokoh manakah di dalam cerita
“kelinci dan kura-kura” yang menurutmu tidak layak dijadikan contoh, dan
mengapa?

Jawaban:

Coba jelaskan manakah sikap kelinci yang menunjukkan kesombongan
dan menyebabkan ia kalah dalam perlombaan!

Jawaban:

Menurutmu, apakah tidak penting bagi kelinci untuk menyadari kesalahan
dan memperbaiki sikapnya setelah mengalami kekalahan? Coba jelaskan!
Jawaban. ... ...
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Lampiran 9 Lembar Validator

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN

HASIL BELAJAR
e ———————————————————————

Nama Validator : Meri Hartati, M. Pd

Jabatan : Dosen

Instansi : IAIN CURUP

Tanggal Pengisisn @ ..,..............2025
A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Tbu terhadap
soal tes yang akan dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK i
|. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyatasn dengan [
memberikan tanda cek (v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut l

5= Sangat Baik 2= Kurang Baik
4~ Baik 1= Tidak Baik
3= Cukup Baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbatkan pada baris yang
telah disediakan
C. PENILAIAN i
Aspek Indikator Skala Komentar j
Penilaian ‘
1/2[(3(4}5
Kejelasan 1. Kejelasan judul lembar soal.

2 Kejelasan  butir  pernyataan
soal.

3.Kejelasan petunjuk pengisian
soal.

Ketepatan Isi | 4. Ketepatan pernyataan
indikator,
Relevansi 5. Pernyataan berkaitan dengan
tujuan penelitian




6, Pernyataan swm dgngan
aspek yang ingin dicapai.

Ketepatan 7. Bahasa  yang digunakan
Bahasa mudah dipabami. :

8 Bahasa yang digunakan
efektif.

9. Penulisan  sesuai  dengan
EYD.

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar soal tes esai untuk penelitian
dinyatakan:
yak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
vak digunakan untuk penelitian sctelah revisi
3. Tidak layak digunakan dalam penelitian.
Mohon diberi tanda (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu,

Curup, "§ 3% 2025
Validator

Men Hartati, M.Pd
NIP. 198705152023212065
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas

X001 | X002 | X003 | X004 | X005 | X006 | X007 | X008 | X009 | X010 | TOTAL

X001 |Pearson 1|-.049|.908" | -.025|.920" | .064| .008|.772"| .040|.910" | .785
Correlation
Sig. (2- 797 | .000| .896| .000| .735| .966| .000| .833| .000| .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X002 |Pearson | -.049 1|-.017.9477| -.143|.900" |.840" | -.018 | .856 | -.081| .544"
Correlation
Sig. (2- 797 .931| .000| .451| .000| .000| .926| .000| .671| .002
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X003 |Pearson |.908" | -.017 1| .006|.835 | .022|-.038(.733"| .000|.820 | .739"
Correlation
Sig. (2- .000| .931 .977| .000| .909| .841| .000|1.000| .000| .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30

wk wk ok wk wok

X004 | Pearson -.025|.947 | .006 1|-113|.854 |.898 .006|.813 | -.055| .562

Correlation

Sig. (2- .896| .000| .977 .553| .000| .000| .975| .000| .775 .001
tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X005 |Pearson |.9207|-.143|.835" | -.113 1|-.047]|-.095|.699 | -.078|.886" | .690

Correlation

Sig. (2- .000| .451| .000| .553 .805| .619| .000| .681| .000| .000

tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X006 | Pearson .064|.9007 | .022|.854" | -.047 1|.8427 | .023|.8447| .027| .600"

Correlation

Sig. (2- .735| .000| .909| .000| .805 .000| .903| .000| .889| .000

tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X007 | Pearson .008 |.8407 | -.038.898" | -.095 | .842" 1|-.041|.9017| -.027| .557"

Correlation

Sig. (2- .966| .000| .841| .000| .619| .000 .830| .000| .889| .001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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*k

*k

ok

*k

ok

X008 |Pearson |.772"|-.018|.7337 | .006(.699 | .023| -.041 1| .000|.7457 | .674
Correlation
Sig. (2- .000| .926| .000| .975| .000| .903| .830 1.000| .000| .000
tailed)
N 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X009 | Pearson .040|.856" | .000|.813" | -.078|.844" |.901" | .000 1| .000| 575"
Correlation
Sig. (2- .833| .0001.000| .000| .681| .000| .000 |1.000 1.000| .001
tailed)
N 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X010 |Pearson |.910 | -.081|.820" | -.055.886 | .027|-.027|.745 | .000 1| 7377
Correlation
Sig. (2- .000| .671| .000| .775| .000| .889| .889| .000 |1.000 .000
tailed)
N 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
TOTAL |Pearson |.785 |.544" |.739" | 562" |.690" |.600 |.557 | .674 |.575 |.737 1
Correlation
Sig. (2- .000| .002| .000| .001| .000| .000| .001| .000| .001| .000
tailed)
N 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 11 Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Berpikir Kritis

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded® |0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items

.763 .764 10




Lampiran 12 Data Mentah Pretest

DATA MENTAH NILAI PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

91

[No. Nama 1152183 [ 54T ss 56 57 58 ['o0 [516 | Jumiat | Dibuintinn
e . sf2s!s liolzs]slzsls|asli0] 6o 60
2 | Afifah Mahdn Rafunda 250 5 |25]2s] s |sl7s| s |iolas| ss 55
3 | Ahmad Faris Maulana sizsliwo|lsislas|s|slas] s | s2s 58
4_| Alsya Qustiani w]s|slsls 25| s | 75| 60 o0
s | Annisa Maulaya Khafifah 1wi7s]s|slaslas slslio 55
¢ | Cabyo Friambudl 7508 | sl sl7s|s|aslas|iwolzs] ss 55
7_| DPaffa Khairan Saputra slasl2slas| s|7s|slas| s |as 0 0
g | Bex Alfrizi slslas s|slzslw|slas| ss 33
g | Mums OeeriMNoviarint 7250 s lasl s lzsl s |7s]|s 75| sus 58
10 | Fedro Handros Dilasius 7280 s | 5| slas|s |72s|s 57.5 58
11 | Fiabib Julian Ediis 25175] 5 | 0] 5| 5755 |0] 5| 65 63
12 | Jumadil Akbar s 1751 5 1751 35 5 1725 5 1075 L= 65
13 | Kenza Feblanl s s 1251 5 1251723 2515 10 60 o0
s | Laurn Kacuniys s 125l s|s|slsizs|w0lzs|2s] 6o )
15 | M. thsun Nul Hakim 2515 1 s |75 8 128175] 8 (25| 25] 55 Y]
| 16 | Muhammad Rasi Zikd 95| s l7sl s |w!las 25110l2s! 615 P e
y7 | Muhammad Zidan Al Faglh | 5 | 55 w23 s 75| s |25l 10| 65 65 |
e | M d Duffa R 75| s |10l s | s 75ias|2810s 67.8 [ A—
19 | Nabils Aprifia Yoka 75| s |725] 5 |2s' 3 7.5 7,5 | 625
Ot Sl Kl 95| s 1ol sl s | slzsliglaslzs| es &3
49| PRIt Ftmn s 175] s s|s5]s|iolslzs]| eo 60
22 | Ramadani Pratama 2517575 s [75]75] 10 75| 625 63
23 | Ria Apciaal s|sizs|s|s|s|2s|sis|ns| s15 58
24 | Risky Ananda s{sls|wlws|slslzs|s|[s] 6o 60
25 | Salman Thoriq s|s|sl7s|sl2s|as5]s /10|25 ss5 55
| 26 | Yoni Okta Sari s|slwo|s|s|s|s|s[s]|w]| 6o 60
27 | Yunita Lestari 10[75] 5 [75)25]|5|sl2s|5] 5 55 55
28 | Zeevani Kayra Harum 75| 515 (755 10|s 25|10 60 60
29 | Ingka Septis s |sl2s|2slas|7sl7s|[7s] 5[ 10] s 65
30 | Zaki Brama Putra 10|55 ]75] 515 175[S515S S 60 60
Total 1792
Rata-rata 59,7
Skor minimum = 50

Skor maksimum = 68



Lampiran 13 Data Mentah Posttest

DATA MENTAH NILAI POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

No Nama $1 [ 828354 S5[S6[ 575859510 Jumiah | Dibulatkan
1 | Adifva Dwi Putsi 25| S [7s|0|ns| 2578 S0 0] T 7
2 | Afifah Mahda Rafanda 75| 5| 5 |75(ns|as|w|ns[10|75] 75 %
3 | Ahmed Faris Maulsna 75175 10|75]( ¢ 725(75(25| 10| 78 7
4 | Aisya Gustiani 105 |7s| s|7ns{75|1w0|7s|10| 10| 80 0
s | Annisa Moulaya Khefifsh | 1o |75| 5 | 5 |75(7s| s |[w0[25] 0| 75
Cabiyo Priambudi 10| s[7s|s|w|ns|7s]w0|s|725] 75 7s
7 | Paffa Khairan Saputrs 75|35 |s|(s5|rs|[s|s|w|rs]| 70
8 | Fan Alfarizi 0] s |25|28| 5 750|510 s 7
9 | Eza Okuri Novisati 10|75(75| 5 |[7s|%s|w]| s |[5]|25]| 225 3
10 | Fedro Handeos Dilasius 75| slwo|7s]7s 10] § |75} 10 75 75
11 | Habib Julian Ediis 0[5 |75] 3 [7S[ 0 [6[75[75[ 0| L
12 | Jumadil Akbar 751010 75 Wins| 5| 10| 175 78
13 | Konza Feblani 10]75] 5|05 [7s[75]75|75] 10| 85 &5
14 | Laurs Karuniys 10]75]7.5|25] 5 0|5 |10]|10] %0 %0
15 | M. [hsan Nul Hakim 75110 5 |75 5 |75]|75] 10|75 10 5 78
16 | Muhammng Rafi Ziksi 10| |75 5|7 285lw|w|7s| 75 75
17 | Muhammad Zidan Al Faqit | 7,5 (7,5 5 |10 5 (75| 5 [75| 30 75| 725 73
18 ( Muhammad Daffa Ramadhan | 10 | 75| 5 | 10 [7,5|75]| 5 |75 10| 10 | 80 80
19 | Nabila Aprilia Yoka W 7sfw|2s|7s sl s 10| 83 83
20 | Orlin Khalisa Rafania 10 s |w|10|s5|75|5(75/10]| 10| 80 80
21 | Putriindsh Fratama 105 |75|725|10|75| 10|75 10|75 | 825 83
Ramadani Pratama 7511010 s[7s]wo[7s]0]s]10] 825 8
23 | Ria Apriani 175/ s |75 5 [w] 5|75/ 10] 775 78
24 | Risky Ananda 757510 5 [75] 5 [75] 5 [10]75| 725 73
25 | Salman Thoriq 10010[75] 5 |75 5 (7528 s [wo| 75 75
26 | Yuni Okta Sari 107510 510][75 1075 10| 85 8
27 | Yunita Lestari 1075755 [w[7s]|s5[s[w|1w0]| 775 78
28 | Zeevani Kayra Harum 0|5 |75|7535|1w0]|7s5(75/10) 10| 80 80
29 | Ingka Septis 750 s [75w] 5 |wlw|7s[75]10] 80 80
30 | Zaki Brama Putra w|7s| swe|[25]5|75[75[10[725] 775 78
Total 2332
Rata rata 77,7

Skor minimum = 70
Skor maksimum = 85
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Lampiran 14 RPP Pertemuan 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Penyusun : Feni Anggraini
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 104 Rejang Lebong

Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas/Semester A\
Tahun : 2025
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1l : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara

KI3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan tempat bermain

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan alam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia

B. KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian
3.8 Menggali informasi | 3.8.1 Mampu memahami pengertian teks
yang terdapat pada teks | cerita dan bagian-bagian struktur teksnya
cerita yang dibaca atau | 3.8.2 Mampu menjelaskan tujuan dan
didengar fungsi dari teks cerita
3.8.3 Mampu menentukan tokoh utama
dan sifat tokoh dalam cerita
3.8.4 Mampu menyimpulkan pesan moral
atau amanat yang ada di dalam cerita
3.8.5 Mampu menyimpulkan perbedaan




F.

teks cerita dengan jenis cerita yang lain
3.8.6 Mampu menyimpulkan isi cerita

cerita

3.8.7 Mampu menentukan latar dan alur

4.8 Menyajikan hasil | 4.8.1 Mampu mengidentifikasi kata sifat
identifikasi dan informasi | tokoh yang sesuai dengan konteks cerita

dalam teks secara lisan atau
tulisan dengan
menggunakan kosakata baku
dan kalimat efektif

TUJUAN PEMBELAJARAN
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1. Siswa mampu mengenal, memahami teks cerita fabel baik struktur ataupun

bagian-bagiannya dengan baik dan benar

2. Siswa mampu membedakan cerita fabel dengan jenis cerita lainnya dengan

baik

MATERI PEMBELAJARAN
Teks cerita fabel

MODEL PEMBELAJARAN
1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Penugasan

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Pendahuluan

1.

Guru  membuka  pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
dilanjutkan dengan menanyakan
kabar peserta didik

Guru mengajak peserta didik untuk
berdoa sebelum memulai
pembelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta
didik dengan melakukan absensi
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran untuk kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
pada hari ini

10 menit
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Kegiatan inti

1.

Guru mengajak peserta didik untuk
bersama-sama membaca  materi
(cerita fabel) yang ada di buku
pegangan masing-masing

Setelah selesai membaca, guru
menjelaskan  kembali  mengenai
materi tersebut

Guru memberi kesempatan kepada
peserta  didik untuk bertanya
mengenai materi bila dirasa ada
yang kurang mengerti

Guru mengajak peserta didik untuk
melakukan ice breaking agar
membangkitkan  kembali  fokus
peserta didik sebelum pemberian
tugas

Guru meminta salah satu peserta
didik untuk menceritakan ulang
tentang materi yang telah dibaca
sebelumnya

Guru menjelaskan cara pengisian
lembar kerja sebelum memberikan
lembar kerja kepada peserta didik
Guru  membagikan  selembaran
lembar kerja peserta didik

Guru mengawasi pengerjaan lembar
kerja dan membantu jika ada peserta
didik yang kesulitan  dalam
mengerjakan

Setelah pengerjaan lembar kerja
terebut selesai, guru mengajak
peserta didik untuk mengulas
kembali materi tersebut

50 menit

Penutup

1.

2.

Guru mengajak peserta didik untuk
menyimpulkan hasil dari kegiatan
pembelajaran pada hari ini

melakukan kegiatan refleksi
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terhadap peserta didik

Guru menyampaikan kalimat
apresiasi dan juga motivasi kepada
peserta didik, agar membangkitkan
kembali rasa semangat dalam
belajarnya

Guru mengajak peserta didik untuk
berdoa  bersama-sama  sebelum
menutup pembelajaran

Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak
peserta didik untuk membuang
sampah kertas/plastik yang ada
dimeja sebelum pulang

10 menit

G.

ASESMEN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

No

Nama Penilaian sikap

Percaya diri

Disiplin

Bekerja sama

BT | MT | MB | SM | BT

MT | MB

SM

BT | MT | MB

SM

OB WNF

Keterangan:

BT: Belum Terlihat
MT: Mulai Terlihat
MB: Mulai Berkembang
SM: Sudah Membudaya
2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran KD ini meliputi Tes

tertulis berupa tes uraian
3. Penilaian Keterampilan

Aspek yang diamati

Penilaian

Sangat baik

Baik

Kurang baik

Melaksanakan perintah dengan baik

Aktif dalam berdiskusi

Aktif dalam berinteraksi
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Mengerjakan tugas yang diberikan

H. REMEDIAL DAN PENGAYAAN
1. Remedial
Bagi siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setelah
melakukan tes tertulis pada akhir pembelajaran, maka akan diberikan
pembelajaran tambahan (remedial teaching) dengan memberikan tugas
dalam bentuk soal yang berbeda dengan soal sebelumnya, namun KD dan
konten pengetahuan tetap sama
2. Pengayaan
Siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) akan
diberikan pengayaan berupa penajaman pemahaman dan latihan
pemecahan yang lebih kompleks

Mengetahui,

Guru Kelas Mahasiswa

43;&“5'&

P ;e 3 ‘\‘. » ' .
Rawawati, S.P¢ NI 21591074

NIP. 196808081992062002
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Lampiran 15 RPP Pertemuan 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Penyusun : Feni Anggraini
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 104 Rejang Lebong
Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas/Semester Y1
Tahun : 2025
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1l : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan tempat bermain

Kl4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan alam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia

B. KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian

3.8 Menggali informasi yang | 3.8.1 Mampu memahami pengertian teks cerita
terdapat pada teks cerita yang | dan bagian-bagian struktur teksnya

dibaca atau didengar 3.8.2 Mampu menjelaskan tujuan dan fungsi
dari teks cerita

3.8.3 Mampu menentukan tokoh utama dan
sifat tokoh dalam cerita

3.8.4 Mampu menyimpulkan pesan moral atau
amanat yang ada di dalam cerita

3.8.5 Mampu menyimpulkan perbedaan teks
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cerita dengan jenis cerita yang lain

3.8.6 Mampu menyimpulkan isi cerita
3.8.7 Mampu menentukan latar dan alur cerita

4.8 Menyajikan hasil | 4.8.1 Mampu mengidentifikasi kata sifat tokoh

identifikasi  dan  informasi | yang sesuai dengan konteks cerita
dalam teks secara lisan atau
tulisan dengan menggunakan
kosakata baku dan kalimat
efektif

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu mengenal, memahami teks cerita fabel baik struktur ataupun

bagian-bagiannya dengan baik dan benar

2. Siswa mampu membedakan cerita fabel dengan jenis cerita lainnya dengan

baik

D. MATERI PEMBELAJARAN
Teks cerita fabel

E. MODEL PEMBELAJARAN
1. Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Penugasan

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

absensi

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran untuk kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan pada hari ini

5. Guru mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik
tentang hewan (sebagai pengantar cerita fabel)

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
dilanjutkan dengan menanyakan kabar peserta didik
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai
pembelajaran 10
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan | menit

Kegiatan Inti
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Tahap 1 (Orientation)
1. Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan membaca teks
fabel dan mencari infomasi penting di dalamnya
2. Peserta didik akan dibagi dalam kelompok kecil (3-4
anggota), dan masing-masing mendapat perankan peran
(pemimpin  diskusi, pencatat, pelapor/juru bicara,
pengamat)
Tahap 2 (exploration)
1. Peserta didik membaca teks cerita fabel secara
berkelompok
2. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru,
sebagai berikut:
a. Siapa tokoh dalam cerita?
b. Apa masalah yang terjadi dalam cerita tersebut?
c. Bagaimana penyelesaian masalahnya?
Tahap 3 (concept formation)
1. Peserta didik mendiskusikan bersama angggota kelompok
untuk menyimpulkan:
a. Informasi penting dari cerita (tokoh, latar, amanat)
b. Kosakata baku dan kalimat efektif yang digunakan
2. Setiap kelompok menuliskan hasil diskusinya dalam lembar
kerja yang diberikan oleh guru
Tahap 4 (application)
1. Perwakilan kelompok menyampaikan hasil identifikasi
secara lisan di depan kelas
2. Guru dan peserta didik yang lain akan memberikan
tanggapan
3. Peserta didik membuat ringkasan teks secara individu
dengan kosakata baku dan kalimat efektif

55
menit

Penutup

1. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan hasil dari
kegiatan pembelajaran pada hari ini

2. melakukan kegiatan refleksi terhadap peserta didik

3. Guru menyampaikan kalimat apresiasi dan juga motivasi
kepada peserta didik, agar membangkitkan kembali rasa
semangat dalam belajarnya

4. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama-sama
sebelum menutup pembelajaran

5 menit




G. ASESMEN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap
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No | Nama Penilaian sikap
Percaya diri Disiplin \ Bekerja sama
BT |MT |MB|SM | BT | MT | MB | SM | BT | MT | MB | SM

1

2

3

4

5

Keterangan:

H.

BT: Belum Terlihat
MT: Mulai Terlihat
MB: Mulai Berkembang
SM: Sudah Membudaya
2. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran KD ini meliputi Tes tertulis

berupa tes uraian
3. Penilaian Keterampilan

Aspek yang diamati

Penilaian

Sangat baik

Baik

Kurang baik

Melaksanakan perintah dengan baik

Aktif dalam berdiskusi

Aktif dalam berinteraksi

Mengerjakan tugas yang diberikan

REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1. Remedial

Bagi siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setelah
melakukan tes tertulis pada akhir pembelajaran, maka akan diberikan
pembelajaran tambahan (remedial teaching) dengan memberikan tugas
dalam bentuk soal yang berbeda dengan soal sebelumnya, namun KD dan
konten pengetahuan tetap sama
2. Pengayaan
Siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) akan

diberikan pengayaan berupa penajaman pemahaman dan

pemecahan yang lebih kompleks.

latihan
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Lampiran 16 LKPD Pertemuan 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
NAMA
KELAS
PERTEMUAN 01

Petunjuk
a. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan tepat
b. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu
c. Periksa kembali hasil pekerjaaanmu sebelum dikumpulkan
d. Mulai dan akhiri dengan soal
Jawablah soal uraian berikut ini dengan baik dan tepat!

1. siapa saja hewan yang ada dalam cerita di atas?

Jawaban:

2. mengapa kancil ingin menyebrangi sungai?

Jawaban:

3. apa yang dilakukan kancil agar bisa menyeberangi sungai?
Jawaban:

4. menurut kamu, apakah cara kancil tersebut baik? Coba jelaskan!

Jawaban:
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5. apa pesan yang bisa kita ambil dari cerita ini?

Jawaban:

6. bagaimana sifat kancil dalam cerita ini?

Jawaban:

7. ceritakan kembali isi cerita ini dengan kata-katamu sendiri!
Jawaban:

8. apakah cerita ini bisa terjadi di dunia nyata? Mengapa?
Jawaban:

9. coba tuliskan bagian awal, tengah, dan akhir cerita ini!
Jawaban:

10. menurut kamu, siapa yang cerdik dalam cerita ini? Coba jelaskan alasannya!

Jawaban:
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Lampiran 17 LKPD Pertemuan 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

NAMA
KELAS
PERTEMUAN 2

Petunjuk
a. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan tepat
b. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu
c. Periksa kembali hasil pekerjaaanmu sebelum dikumpulkan
d. Mulai dan akhiri dengan soal

Jawablah soal uraian berikut ini dengan baik dan tepat!

1. apa yang dilakukan semut di musim panas?

Jawaban:

2. apa yang dilakukan belalang saat itu?

Jawaban:

3. apa yang terjadi pada belalang di musim dingin?

Jawaban:

4. mengapa belalang tidak punya makanan saat musim dingin?

Jawaban:
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5. menurut kamu, apakah belalang bisa meniru sikap semut, mengapa?
Jawaban:

6. jika kamu menjadi semut, apa yang akan kamu lakukan saat belalang meminta
makanan?

Jawaban:

7. tuliskan kembali isi cerita ini dengan kata-katamu sendiri!

Jawaban:

8. cerita ini mengajarkan kita tentang apa?

Jawaban:

9. tuliskan bagian awal, tengah, dan akhir dari cerita ini!

Jawaban:

10. apa pesan penting dari cerita “semut dan belalang™?

Jawaban:
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Lampiran 18 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Penyebaran pengisian soal pretest
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Penyebaran pengisian soal posttest

Hif F,.- :
nE
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